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ABSTRACT

THE EFFECT OF APPLYING BREASTFEEDING FATHER TO THE
READINESS OF NURSING MOTHERS AT ROSDIANA JEUNIEB
INDEPENDENT MIDWIVES PRACTITIONER
BIREUEN REGENCY IN 2019

NOVITA SAHRA
1801032289

The need of nutrients for babies up to two years is very important for
mothers to consider. Breatfeeding in baby is the best way to improve the quality of
human resources from an early age which will be the nation's successor and
breast milk is the most perfect food for babies. This study aimed to determine the
effect of applying breastfeeding father on the readiness of nursing mothers at
Rosdiana Jeunieb Independent Midwives Practitioner Bireuen Regency in 2019.

This is an analytical survey study design with cross sectional approach. It
is held at Rosdiana Jeunieb Independent Midwives Practitioner Bireuen Regency.
The populations were all nursing mothers as many as 84 mothers to infants aged
0-6 months and all were sampled. Data were analyzed by univariate and bivariate
using chi-square tests.

The results showed that 84 nursing mothers, the majority of Breastfeeding
Father in bad category was 48 respondents (57.15%). Mayority of nursing
mothers in ready category was 60 respondents (71.4%) and the chi-square test
results (p-value = .005 < a = .03).

The conclusion shows that the influence of the application of breastfeeding
fathers to the readiness of nursing mothers at Rosdiana Jeunieb Independent
Midwives Practitioner Bireuen Regency in 2019. It is expected to the research
place to provide information on the importance of breasifeeding through
counseling in every activity in the village.

Keywords: Breastfeeding Father, Nursing Mothers Readiness.
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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP
KESIAPAN IBU ME NYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI
ROSDIANA JEUNIEB KABUPATEN BIREUN
TAHUN 2019

NOVITA SAHRA
180103228

Kebutuhan zagizi bagi bayi usia sampai dua tahun merupakan hal yang
sangat penting diperhatikan oleh ibu. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada bayi
merupakan cara terbaik bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini
yang akan menjadi penerus bangsa. ASI nmekap makanan yang paling
sempurna bagi baylujuan penelitian ini untuk mengetabHeéngaruh Penerapan
Breastfeedindg-ather Terhadap kesiapan Ibu Menyusui di Bidan Praktik Mandiri
Rosdiana Jeunieb Tahun 2019

Desain penelitian ini adalalurvey analitik dengan pendekatanross
sectional Penelitian ini dilakukan di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb
Kabupaten BireuenPopulasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui
yang berada di naungan BPM Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen sebanyak 84
ibu menyusui pada bayi-6 bulan Tekhnik pengampilan sampel adaltdtal
populasisebanyal84 ibu menyusuiDatadianalisisdengarnunivariat dan bivaria
menggunakan ughi-square

Hasil penelitianmenunjukardari 84 ibu menyusumayoritasBreastfeeding
Fatherkategorikurang baiksebanyald8 responder{57,15%), mayoritaskesiapan
ibu menyusuikelompok ssiap sebanyal60 responden11,4£%) dan hasil ujichi-
square(p value=0,06< U 3 0, 05

Kesimpulan penelitianada pengaruh penerapan breastfeeding father
terhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb
Kabupaten Bireun Tahun 201®iharapkan kepada pemilik Bidan Praktik
Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Beeuuntuk memberikan informasi
mengenai pentingnya ASI melalui penyuluhdinsetiap kegiatan yang ada di
desanya

Kata Kunci . Breastfeeding FatherKesiapan Ibu Menyusui
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunanindonesia sehat dapat terwujud jika pembangunan
berwawasan kesehatan diaplikasikan di segala sektor pembangunan sehingga
prilaku hidup sehat dapat diamalkan oleh setiap individu yang berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia bangsedredd®enerapan
salah satu indikator prilaku hidup sehat dapat dimulai dalam ruang lingkup
organisasi yang paling kecil yakni rumah tangga adalah pemberian ASI pada bayi
yang berusia ® bulan Kebutuhan nutrisi merupakan kebutuhan yang sangat
penting dehm membantu proses pertumbuhan dan perkembangan pada bayi dan
anak, mengingat manfaat nutrisi dalam tubuh dapat membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta mencegah terjadinya berbagai
penyakit akibat kurang nutrisi dalam tubukir Susu lbu (ASI) adalah nutrisi
yang ideal bagi bayi dan berkontribusi bagi pertumbuhannya.

Kebutuhan zat gizi bagi bayi usia sampai dua tahun merupakan hal yang
sangat penting diperhatikan oleh ibu. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada bayi
merupakan carterbaik bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini
yang akan menjadi penerus bangsa. ASI merupakan makanan yang paling
sempurna bagi bayi. Pemberian ASI berarti memberikanatadizi yang bernilai
gizi tinggi yang dibutuhkan untuk pertumniiian dan perkembangan syaraf dan
otak, memberikan zatat kekebalan terhadap beberapa penyakit dan mewujudkan

ikatan emosional antara ibu dan bayiiya



Berdasarkan data daworld Health Organization (WHQO) 2018 secara
global hanya €% bayi dibawah 6 bulan yardjsusui secarakslusif. Tingkat
menyusui dalam satu jam pertama tertinggi di Afrika Timur dan se{@&%) dan
terendah di Asia timur dan Pasifik (32%), Amerika Latin dan Kribia Sebanyak
32% Hampir 9 dari 10 bayi yang lahir di Burundi, Sri Lanka dan Vanuatu diberi
ASI dalam satu jam pertan(a).

Keterlibatan ayah dalammenberikan dukungan spiritual, moral,
emosional dan fisik kepada ibu. Inilah yang disebut seligaistfeeding father
Keterlibatan ayah dalam memberikan dukungan bagi ibu yang tengah menyusui
bayi sangatmendorong ibu untuk memberik#&8&I| kepada bayinya. Dukungan
tersebut dapat memperlancar reflex pengeluaran ASI karena ibu mendapat
dukungan secara psikologis dan emosi. Dukungan orang terdekat khususnya
suami sangat dibutuhkan dalam mendukung ibu selanmaberékan ASI-nya
sehingga memunculkan istil@reastfeeding fatheatau ayah menyusui. Jika ibu
merasa didukung, dicintai, dan diperhatikan maka akan muncul emosi positif yang
akan meningkatkan produksi hormon oksitosin sehingga produksi ASI @)car

Sustainable Development GoglSDGs) menargetkan pada tahun 2030
dapat mengurangi angka kemati@onatal paling sedikit 12 per 1000 kelahiran
hidup dan kematian pada anak dibawah usia 5 tahun paling sedikit 25 per 1000
kelahiran hidup. Hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan pemberian ASI
ekslusif dilaksanakan dengan b&k.

MenurutSurvei Denografi Kesehatan Indones{&DKI) padatahun 2017,

sebagian besar anak 95% pernah mendapat ASI, lebih dari separuh anak 57%



mendapatkan ASdalam 1 jam setelah lahir, 61% anak diletakkan di dada ibu
segera setelah lahir dan 60% anak mengalami kontak kulit dengan ibu segera
setelah lahir. Temuan lainnya menunjukkan bahwa 44% anak mendapat makanan
pralaktasi (makanan selain ASI) dalam 3 hatelsdn lahir, darjumlah ibu yang
memberkan ASI ekslusf kepada bayinya selama 6 bulaanya mencape2%
dari angka kelahiramayinyg rendahnya angka menyusui ini dilator belakangi
oleh minimnya kesadaran ibu dan ayah atas pentingnya ASI bagi pertumbuhan
anak, perkaranya yaitu rendahnya pengetahuan dan dukungan yang diberikan
kepada ibu selama menyusui. Terbukti ibu yang didukung dalam proses menyusui
2,5x akan lebih sukses dalam memberikan &gl

Dukungan ayah ASI sangat diperlukan bagi hanyusui Apalagi jika
suami terlibat dalam kegiatan ini, istri akan merasa senang apabila suami dapat
membantu mengurangi sedikit keluhan yang dialami istri. Kesenangan inilah yang
membawa dampak positif terhadap kelancaran ibu memberikan ASI kepada bayi,
sebab kan memperlancar aliran darah dari tubuh ibu dan hormone prolaktin yang
memproduksi ASI. Menurut penelitian dari sekitar 115 ribu orang suami yang
tidak memberikardukunganASI tingkat keberhasilan istrinya menyusui hanya
sebesar 26,9%, sedangkan untuknngugyang mendukung istrinya medqeali
tingkat keberhasilan 98,1%6).

Sebuah penelitian yang dilakukan Dr. Nigel Syarriff pada tahun 2015
terhadap ibu menyusui menunjukkan bahwa ada peningkatan ASI secara
signifikan sekitar 6,4% jika para ayah ikut member dukungan dan menemani ibu

yang sedang menyusui. Dukungan suami atan agrhadap kegiatan menyusui



bisa dalam berbagai macam bentuk. Bisa dengan menemani ibu dan bayi sat
menyusui, memberikan pijatan dan lembutan di bahu untuk membuat ibu rileks,
membantu melakukan pekerjaan rumah tangga atau menghibur dabemem
motivasi @da ibu(7).

Data dari Dinas Kesehatan(Dinkes) Acehpada tahun 2017bu hamil
berjumlah (128,250prang ibu bersalin dan ibuifas berjumlah (122,42Xrang
bayi yang lahir hidup yaitu sebanyak (116,5@tang, dari jumlah bayi yang
dilahirkan hidup55% yang diberika ASI ekslusifpad tahun tersebuian ada
45% bayi yang tidak diberikan ASI. Kondisi yang menyebabkan rendahnya
pemberian ASI oleh ibu menyusui adalah ibu yang menghadapi banyak hambatan
yang berhubungan dengan pemberian ASI, salah satu hambatanya yaitu ibu
kurang dukungan dari suami baik dukungan emosional, penilaian, instrumental
dan informasi yang diberikan kemadstri saat proses menyusui dan pemberian
ASI (8).

Peran Breastfeeding fathemenjadi hal yang wajib dilakukan oleh ayah,
agar aktivitas menyusui bayi yaddakukan oleh ibu dapat berjalan dengan sukses
Keberhasilan dam proses menyusui juga ditentukan oleh ayah sebagaimana sama
hal nya dengan peran ibu, dimana sekitar 50% keberhasilan menyusui ditentukan
oleh ayah. Dukungan ayah merupakan faktor eksteyaag paling besar
pengaruhnya tehadap keberhasilan pemberian ASI hal tersebut erat kaitannya
dengan rasa percaya diri ibu. Hormon oksitosin sangat berperan dalam pengeluaran
ASI, hal tersebutsangatsensitif terhadap perasaan ibu. Salah satu faktor yang

menyebabkan suami mendukung ibu dalam menyusui adalah pengetahuan,



pengetahuan yang baik tentang hal yang berhubungan dengan pemberian ASI,
memiliki hubungan yang baik dengan ibu, dan juga terlibat dalam rkeh&an
terhadap pola menyustiipastit yaitu antara suami ibu dan baga).

Hormon oksitosin akn bekerja bila perasaan ibu tenang dan senang.
Disinilah peran ayah sangat menentukan, bila ibu merasa diperhatikan dan

disayang suami, tentu homon ini akan keluar dan akhirnya produksi ASI banyak

Sel anjutnya, bil a ASI t e bampsodulsi l&gidddiu a r k a n

hal yang sangat penting dan mendasar bagi para ayah adalah memberikan
berbagai dukungan yang membahagiakan para ibu, sehingga perasaan mereka
menjadi senang dan tenang. Perasaan inilah yang memacu produksi hormone
oksitosin, yang akn memompa ASI keluar. Jangan membuat istri menjadi panik,
cemas, ketakutan dan berada dalam suasana kesedihan. Karena hal ini membuat
hormon oksitosin tidak bisa terproduk3).

Dari hasil penelian terdahulu yang dilakukan oleh Delima dengan judul
Hubungan Penerapd@reastfeeding Fatheferhadap Sikap Ibu Dalam Pemberian
ASI Ekslusif di WilayahKerja Puskesmas Simpati Kapaten Pasaman Tahun
2017, didapatkan bahwa penerapan Breastfeeding father dukungan baik lebih dari
separuh 61,7% responden. Hasil penelitian didapatkan lebih dari separuh 56,8%
responden dengan sikap ibu dalam pemberian ASluek$ baik. Setelah
dilakukan uji statistic diperoleh nilaiyalue= 0, 000 (p>U) vyang
hubungan antara penerapan breasfeeding father terhadap sikap ibu dalam
pemberian ASI ekslusif di wilayah kerpuskesmas Simpati kabupaten Pasaman

Tahun2017(9).



Berdasarkarasil survei awalpada bulan Maretyang penelitilakukan di
di BPM Rosdianaleunieb Kabupaten Bireuen tahun 20dfelalui wawancara
terhadap 12bu yang sedang menyusui mengatakan bahwa suaminya kurang
berperan dalam pembami ASI, 5 ibu mengatakan bahwa suamirgibuk bekerja
sehingga tidakmempunyaicukup waktu untuk membantu ibu terlibat dalam
proses menyusuisementara itu7 ibu juga mengatakan sebagian suami
menganggp kalau urusan anak merupakan urusan wanita sehingga suami mereka
terlihat tidak peduli terhadap kebutuhan ibu dalam pemberian ASI

Berdasarkan latar belakang dan survei awal tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakikan penelitian lebih lanjut tentangii P e n g enerdpan
Breastfeeding fatheterhadap Kesiapan Ibu Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri

Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen Tahun

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas nrakausan masalah
dalam penelitian sebagai berikita p a k a éngasukPaner&pamreastfeeding
Father Terhadap kesiapan Ibu eviyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana

Jeunieb Tahun 20190

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui distribusi frekuengteneraparBreastfeeding Fathedi
Bidan Praktik Mandiri Rosdianaunieb Kabupaten Bireuen Tahun 2019.

2. Untuk mengetahuidistribusi FrekuensiKesiapan Ibu Mnyusui diBidan

Praktik Mandiri Rosdianaelinieb Kabupaten Bireuen Tahun 2019.



3. Untuk mengetahuihubungan PenerapanBreastfeeding Fatherterhadap
kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten
Bireuen Tahun 2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh Penerap&mneastfeeding Fatherterhadap
kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdid@anieb Kabupaten

Bireuen Tahun 2019.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penefiian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih luas lagi agar
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara melakukan
penerapanbreastfeeding fatheterhadapkesiapan ibu menyusuilengan cara
memberikan dukungan penuh kepada ibu terhadap proses menyusui.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan kepada swsamiagar
dapat mengerti pentingnya ASI terhadap bssita dapat mendukung dan
mendorong ibu untuk memberikan ASI, dukungan suami dapat diberikan
dengan cara memenuhi kebutuhan ibu selama pemberian ASI
2. Bagi Tempat Penilitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadhan masukan atau informasi
tentang pentingnya pemberian ASlerta memberikan motivasi kepada

pengambil keputusan d8PM Rosdiana agar dapat bekerja sama dengan



suami untuk melakukan pemberian ASI dan dapat mengsmahaman
kepada suami tentang pentingnya mendukung ibu dalam pemB&ia

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk dijadikan sebagai bahan referensi untuk kegiatan penelitian kesehatan
khususnya dalammelakukan penerapamreastfeeding fatherterhadap
kesiapan dan kelancaran ibu menyusui.

Bagi Institut Kesehatan Helvetia Medan

Hasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi diperpustakaan dalam
menangani masalahreastfeeding fatheterhadap kesiapan ibu menyusui
yang dapat dilakukan dengamemberikan dukungan penuh dari ayah / suami

terhadap kesiapan dan kelancaran prosssyosui



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Peneliti Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah tahun 2010 ini menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan suami mengenai ASI eksklusif
dengan penerapdneastfeedindather. Hasil uji statistik dengan menggunakan uiji
Chi Squaremenunjukkan Ralue0 , 275 O U 0, 05, ini berart.i
menunjukkan bahwa dari 33 responden (55%) yang memiliki tingkat pengetahuan
tinggi hanya 18 responden (45,5% dari responden yang bertingkat pengetahuan
tinggi) yang menerapkahreastéeding father Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa tingginya tingkat pengetahuan responden tidak selalu diikuti oleh penerapan
breastfeeding father dikarenakan beberapa faktor yang telah dijabarkan sebelumnya.
Tidak terdapatnya hubungan antara tingkahge¢ahuan suami mengenai ASI
eksklusif dengan penerapadmeastfeedingfather mungkin dikarenakan adanya
faktor selain pengetahuan yang mempengaruhi penerapan breastfeeding father
seperti motivasi ataupun lainngk0).

Dari hasil penelitianyang dilakukanoleh Sari yang berjudul Pengaruh
PeneraparBreasfeeding fatheferhadap Pengeluaran ASI pada lbu Postpartum
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan Ayah ASI dan bukan Ayah ASI
antara suami yang menerapkan Ayah ASI dan bukan ayah ASI, terlihat dari hasil
analisis dan gabungan mulai hari-tesampai hari k&3 dipeoleh nilai p=0,000.

Peneraparperan sebagai ayah ASI dalam penelitian ini meliputi 6 item pokok

yaitu mencari informasi informasi mengenai pemberian ASI, berpartisipasi dalam
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pengambilan keputusan mengenai cara pemberian makan bayi, memilih tempat
untuk nmelakukan pemeriksaan pasca melahirkan dan imunisasi, memiliki sikap
positif terhadap kehidupan pernikahan dan terlibat dalam berbagai kegiatan
perawatan bayi. Dari keenam item pokok tersebut, point yang paling sering
dilakukan oleh suami adalah memilikkap positif dalam pernikahan dan yang
paling jarang dilakukan adalah berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
mengenai cara pemberian makan bayi. Hampir semua responden (83,3%)
merupakan primigravida yang belum berpengalaman sehingga untuk perawatan
bayi khususnya tentang pemberian makan bayi umumnya suami tidak berani
mengambil keputusan dan orang tua yang mempunyai pengalaman akan
mengambil alih tugas ir{i7).

Breastfeeding Fathedalam PemberiaASI Eksklusif pada Bayi di Desa
Rumbuk Timur Wilayah Kerja Puskesmas Sakra. Hasil penelitian yang dilakukan
di Desa Rumbuk Timur tentarigeastfeeding fatheatau dukungan suami dalam
penberian ASI eksklusif, dari 83 responden suami yang memberikan dukungan
pada istrinya yang sedang memberikan ASI eksklusif sebanyak 28 (33,7%)
responden dan yang tidak memberikan dukungan sebanyak 55 (66,3%) responden.
Dukungan suami sangat berarti dalanbéwhasilan pemberian ASI eksklusif,
berdasarkan teori dukungan penuh seorang suami sebagai ayah kepada istrinya
agar dapat berhasil dalam proses menyusui sangat penting sekali dilakukan,
responden yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 38 (45,8%) resdaden
yang tidak memberikan sebanyak 45 (54,2%) responden, lebih banyak responden

yang tidak memberikan ASI secara ekskI(s$iF).
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2.2. TelaahTeori
2.2.1. Kesiapan
1. Pengertian Kesiapadenyusui

Menurut kamus psikologi, KesiaparRd€adnegs adalah suatu titik
kematangan untuk menerima dan mempraktekkan tingkah laku teKesiapan
individu akan membawa individu untuk siap memberikan respon terhadap situasi
yang dihadapi melalui caraendiri. Seperti yang diungkapkaoleh Slameto
(2010 bahwa kesiapan adalah keseluruhan semua kondisi individu yang
membuatnya siap untuk meprikan respon atau jawaban didalam cara tertentu
terhadap situasi tertentu. Kondisi tertentu yang dimaksud adalah kondisi fisik dan
psikisnya, sehingga untuk mecapai tingkat kesiapan yang maksimal diperlukan
kondisi fisik dan psikis yang saling menunjargsiapan individu tersebut dalam
proses pembelajardth?).

Menurut Nuroyono Wibowo (2010Karena ketersediaannya seHaaii,
menyusui sering dianggap sebagai hal biasa. Padahal menyusui adalah suatu
konep besar bagian dari konsep penciptaan dan pemeliharaan alam semesta.
Menyusui mempunyai peran fundamental padaagsyan dan danjuten
sejahteranya alam semesta ini. Air Susu lbu akan diproduksi dengan adekuat
apabila payudaranya sehat dan dipelihar&iséungsi untuk menyusui payudara
juga mempunyai fungsi estetika, sehingga seorang ibu dituntut untuk dapat

menyelaraskan kedua fungsi tersef@)t
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2. Persiapan Ibu Menyusui
Salah satu persiapan persalinan adalah meningkatkan kesehatan optimal
dan segera dapat memberikan laktasi. Untukmpeesiapkan laktasi, perlu
dilakukan perawatan payudara. Payudara merupakan sumber air susu ibu yang
akan menjadai makanan utama bagi bayi, karena itu jauh sebelumnya harus sudah
dirawat. Bra yang dipakai harus sesuai dengan pembesaran payudara yang
sifatnya adalah menyokong payudara dari bawahspensionbukan menekan
dari depan.
Perawatan payudara sebelum laRirehatal Breast carebertujuan untuk
memeliharahygiene payudara, melenturkan atau menguatka puting susu, dan
mengeluarkan puting susu yang dattau masuk kedalametracted nipplé.
Adapun tekhnik perawatannya
a. Kompres putting susu dan daerah sekitarnya dengan handuk kering dan bersih
b. Bersihkan puting sutting susu dan area sekitarnya dengan handuk yang kering
dan bersih

c. Pegang kedua putting s lalu tarik keluar bersama dan diputar 20 kali ke
dalam dan keluar

d. Pangkal payudara dipegang degan kedua tangan lalu payudara diurut dari
pangkal menuju putting sebanyak 30 kali

e. Kemudian pijat daerah areola sehingga keluar cairgh tétes untuk
memastkan saluran susu tidak tersumbat

f. Pakailah Bra yang menopang payuddr3).
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3. Persiapan ASI Pranatal

a. Anatomi

1)

2)

3)

Kelenjar Air Susu

Kelenjar Air Susu bertanggung jawab untuk tersedianya air susu yang
adekuat. Jumlah dan berkembangnya kelenjar air susu ini sangat dipengaruhi
oleh proses tumbuh kembang dimasa intra uteraupun ekstra uterin
Pemberian estrogen dosis tinggi atau testeron pada kehamilan akan
menghambat pembentukan kelenjar air susu janin sedangkan pemberian
growth hormoneakan meningkatkan jumlah dan besarnya kelenjar air susu
janin di kandungan.Dengan demikian agar kelenjar air susu dapat
berkembang dan tumbuh adekuat segala komplikasi kehamilan sedapat
mungkin dicegah, karena berpotensi untuk terjadinya tumbnuh dan kembang
kelenjar payudara mengalami kelaingd).

Puting susu

Putting susu yangnterved atau tertarik kedalam akan meenlkendala
dalam keberhasilan menyusui. Saat konseling pernikahan, seyogyanya
calon pengantin mendapat konseling tentang menyusui dan ASI ekslusif
dengan segala aspeknya, sehingga segera setelah lahir menikah ada
program membuat putting susu menonjol.

Payuwara

Selain berfungsi memproduksi ASI dan menjadi sarana pemberian
pemberian ASI, payudara juga mewakili fungsi estetika, sehingga

keindahannya harus dijaga. Wanita hamil seharusnya menjaga kebersihan,
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kelembutan dan kelembapan payudara degan pelemfuaiak zaitun
atau minyak kelapdan sebagainya. Ibibu hamil harus rutin melakukan
senam payudara, menggunakan bra yang sesuai ukuran, menggunakannya
dngan baik dan benar, sehingga bétetul sebagi penyangga payudara,
bukan hanya sebagai penutup puftisusu. Melakukan usapan halus
ssecara rutin yang tujuannya untuk merangsang kelenjar susu aktif
laktogenesisnya.
4. Pemahaman dan Motivasi
Pemahaman dan motivasi adalah kunci utakedoerhasilan menyusui.
Memahami bahwa menyusui adalah fitrah, air susu ibwalak spesies
spesifik, air susu ibu adalah yang terbaik. Air Susu Ibu tidak hanya berisi
nutrisi tetapi juga materi pengatur pematangan saluran cerna bayi, materi
berisi kode strategi menghadapu kehidupan dengan paparan terhadap zat
kimia, mikroba dan racu yang ada pada makanan dan minuman. Proses
pembuatan dan pengeluaran ASI dikendalikan oleh hormone maka
pemahaman dan motivasi yang sangat tinggi bisa menjadi boomerang apabila
tidak tidak disertai strategi. Memberikan ASI ekslusif membutuhkan stamina
yang baik, oleh karenanya perlu dukungan suami dan keluarga. Pemahaman
dan motivasi ini juga harus meliputi pengupayan agar kehamilannya berjalan
normal(6).
5. Tujuh Kontak Untuk Keberhasilan Menyusui
1) Mempersiapkan payudara jika diperlukan

2) Mempelajari ASI @n tatalaksanmenyusui
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3) Menciptakardukungan keluarga, teman dan sebagainya.

4) Memilih tempat melahirkabRS/ RB yang memasngng sl o0c¢
Bayi 0seperti amgmBhyisakat adisaRumah be
Bayi 0.

5) Memilih tenaga kesehatan yang mendukung pemberian ASI ekslusif dan
memberikan platihan kelas ASI bagi ibu hamil.

6) Mencari ahli persoalan menyusui seperti klinik laktasi dan atau konsultasi
laktasi, untuk persiapan apabila menemui kesukaran

7) Menciptakan suatu sikap yang positif tentang ASI dan menyligi

6. Nutrisi

Makanansehat dan bergizi sangat dibutuhkan ibu pasca melahirkan, untuk

membantu melawarsyndrome baby bluesMakanan bergizi tinggi untuk

membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas ASI. Selama menyusui
membutuhkan tambahan nutrisi lebih dari 500 kalori untmproduksi

ASI. Makanan diperlukan dengan gizi seimbang dan beragam makanan

terutama sayuran berwarna hijau, makanan mengandung kalsium dan zat besi.

Bagi ibu menyusui mengkonsumsi makanan dan minumana sehat sangatlah

penting sebagai salah satu upaya mgajpeningkatan produksi dan kualitas

ASI (14).

2.2.2. PengertianMenyusui
Menyusui merupakan proses fisiologis untuk memberikan nutrisi kepada
bayi secara optimal. Tidak ada hal yang lebih bernilai dalam keadaan kehidupan

seorang anak selain memperoleh nutrisi yang berkualitas sejak awal
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kehidupannya. Air Susu Ibu merupakan milideal untuk menunjang kesehatan,
pertumbuhan, dan perkembangan bayi secara opfirbal

Air Susu Ibu (ASIl) merupakan makanan bayi yang paling penting,
terutama pada buldoulan pertama kehidupan bayi. ASI merupakan nutrisis
alamiah terb& bag bayi karena mengandung ketub@&nergidan zat yang
dibutuhkan selamaldulan pertama kehidupan b&¥y6).

Menyusui atau laktasi adalah suatu proses dimana seorang bayi menerima
air susu dari payudara ibu (Sumastri, 2012). Pada bayi baru lahir akan menyusu
lebih sering, rataata 1012 kali menyusu tiap 24 jam. Bayi yang sehat dpat
mengosongkan payudara seki&7 menit, sedangkan ASI dalam lambung bayi
akan kosong dalam waktu 2 jam

Air Susu Ibu/ASI) merupakamakanan alamiah yang palingf baik bahkan
terbaik bagi bayi, karena komposisi ASI selalu disesuaikan dengan apa yang
dibutuhkan bayi, selain itu, ASuga dilengkapi dengan zaat pelindungyang
penting bagi pertumbuhan bali7).

1. Fisiologi laktasi

Laktasi atau menyusui mempunyai dua pengertian, yaitu produksi dan
pengeluaran ASI. Selama kehamilan, hormon prolaktin dari plasenta meningkat
tetapi biasanya belum kelaur karena masih dihambat oleh kadar estrogen yang
tinggi. Pada hari kedua atau ketiga pasca persalinan, kadar astdage
progesterone turun drass&hingga pengaruh prolaktin lebih dominan dan pada
saat inilah mulai terjadi sekresi ASDengan menyusukan lebih dini, terjadi

perangsangan putting susu, terbentuklah prolaktin oleh hipofisis sehingga sekresi
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ASI makin lancar. Dua refleks pada ibu yang sangat penting, refleks prolaktin
dan refleks aliran timbul akibat perangsamgaiting usu oleh hisapan bafi8).
a. Refleksprolaktin

Di dalam putting susu terdapat banyak ujung syaraf sensoris, bila ini
dirangsang maka timbul impuls yang menuju hipotalamus selanjutnya ke kelenjar
hipofisi anterior sehingga diproduksi hormone prolaktin. Hormon inilah yang
berperan dalam produksi ASI ditingkat alveoli. Dengan demikian mudah
dipahami bahwa makin sering raaggan penyusuan maka makin banya#a
produksi ASI(18).
b. Refleks Aliran Let Down reflex

Rangsangan putting suidak hanya sampai pada hipofisis anterior tetapi
juga sampai pada hipofisis posterior yang mengeluarkan hormone oksitosin.
Hormone ini berfungsi memacu kontraksi otot polos yang ada di dinding alveolus
dan dinding saluran sehingga ASI dipompa keluar. Madering menyusui,
pengosongan alveolus dan saluran makin baik sehingga kemungkinan terjadinya
bendungan susu makin kecil dan menyusui makin lancar. Saluran ASI yang
mengalami bendungan tidak hanya menganggu penyusunan penyusuan tetapi juga
berakibat mudatierkena infeksi. Oksitosin juga memacu kontraksi otot rahim
sehingga involusi rahim kian cepat dan b@ig).
2. Keunturgan menyusui

ASI memiliki unsurunsur yang memenuhi semua kebutuhan bayi akan
nutrient selama periode sekitar 6 bulan, kecuali jika ibu mengalami keadaan gizi

kurang yang berat. Komposisi ASI akan berubajalan dengan kebutuhan hayi
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Keberadaan antibody dan sal makrofag dalam kolustrum dan ASI memberikan
perlindungan terhadap jermnis infeksi tertentu. Oleh karena itu bdwgyi yang
mendapatAS| secara penuh jarang terjangkit oleh penyakit diare yang menular
atau necrotizing entocolitis, infeksi pernapasan dan telinga juga lebih jarang
terjadi pada baybayi yang disusui sendiri oleh ibunya.

Insidens alergi pada balgayi yang mendapat ASI ternyata lebih rendah
jika dibandingkan dengan balyayi yang memperoleh susu sapi. Peradgn
terhadap protein asing lebih lambat mungkin pula bermanfaat dalam mengurangi
kemungkinan timbulnya reaksi autoimukS| merupakan makanan yang higienis,
murah, mudah diberikan dan sudah tersedia bagi bayi. Pemberian ASI mempunyai
keuntungan yang lebibanyak dari pada kerugian yang ditimbulkan seperti halnya
keterbatasan aktivitas atau kehilangan peluang bekerja sementara bagi ibu, oleh
karena itu pemberian ASI memerlukan pertimbangan yang serius.

ASI merupakan makanan yang paling murah dari pada grsoula
apapun bahkan jika ibu perlu makan agak berlebih. Faktor tambahan yang perlu
dipertimbangkan adalah bahwa bagian yang di dapat oleh bayi yang disusui
ibunya tidak perlu dibagi dengan anggota keluarga lain. Pemberian ASI akan
menguatkan proses peartiukan ikatan psikologis antara ibu dan anak,
pembetukan ikatan ini sangat penting dalam pentukan kepribadian anak dalam

proses ssialisasi anak dikemudian h&io).
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. ManfaatPemberiaASI

. Manfaat untuk Bayi

1)

2)

3)

Dapat membantu memulai kehidupannya dengan baik

Bayi yang mendapatkan ASI mempunyai kenaikan berat badan yang baik
setelah lahir, pertumbuhan setelah periode perinatal baik, dan mengurangi
kemungkinan obesitas.

Mengandung antibody

Mekanisme pembentukan antibody pada bayi adalah sebagai berikut :
apabila ibu mendapat infeksi maka tubuh ibu akan membentuk antibody
dan akan disalurkan dengan bantuan jaringan limposit. Antibody di
payudara disebuhammae associated immunocompetent lyagphissue
(MALT). Kekebalan terhdap penyakit saluran pernafasan yaltgansfer
disebutBronchus associatednmunocompetent lymphoid tisS(RALT)

dan untuk penyakit saluran pencernaan ditransfer meltiassociated
immunocompetent lymphoid tisi@&@ALT).

Dalam tinja bayi yang mendapat ASI terdapat antibody terhadap bakteri E.
coli dalam konsentrasi yang tinggi sehingga jumlah bakteri E. Coli dalam
tinja bayi tersebut juga rendah. Di dilam ASI kecuali antibody terhadap
enterotoksin E, Coli. Juga petm dibuktikan adanya antibody terhadap
salmonella typhi, shigela dan antibody terhadap virus, seperti rota virus,
polio dan campak.

ASI mengandung komposisi yang tepat

Dari berbagai bahan makanan yang baik untuk bayi yaitu terdiri dari
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proporsi yangseimbang dan cukup kuantitas semua zat gizi yang
diperlukan untuk kehidupan 6 bulan pertama.
4) Mengarungi kejadian karies dentis

Insiden karies dentis pada bayi yang mendapat susu formula jauh lebih

tinggi dibandingkan yang mendapat ASI, karena kebiasaarnyusein

dengan botol dan dot terutama pada waktu akan tidur menyebabkan gigi

lebih lama kontak dengan susu formula dan menyebabkan asagn y

terbentuk akan merusak gi@o).

b. Manfaat ASI untuk ibu
1) Bagiibu

a) Aspek kontrasepsi
Hisapan mulutbayi pada putting susu merangsang ujung syaraf
sensorik sehingga post anterior hipofise mengeluarkan prolaktin.
Prolaktin masuk ke indung telur, menekan produksi estrogen
akibatnya tidak ada ovulasMenjarangkan kehamilan, pemberian
ASI memberikan 98% ntede kontrasepsi yang efisien selama 6
bulan pertama sesudah kelahiran bila diberikan hanya ASI aja
(eksklusif) dan belum terjadi menstruasi kembali.

b) Aspekkesehatan ibu
Isapan bayi pada payudara akan merangsang terbentuknya oksitosin
oleh kelenjar hipofis. Oksitosin membantu involusi uterus dan

mencegah terjadinya perdarahan pasca persalinan.
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c) Aspekpenurunarberat badan.
Ibu yang menyusui eksklusif teryata lebih mudah dan lebih cepat
kembali ke berat badan semula seperti sebelum hamil. Pada saat
hamil, badan bertambah berat, selain karena ada janin, juga karena
penimbunan lemak pada tubuh.
d) Aspekpsikologis
Keuntungan menyusui bukan hanya bermanfaat untuk bayi, tetapi
juga untuk ibu. lIbu akan merasa bangga dan diperlukan, rasa yang
dibutuhkan oleh semuaanusia(20).
Manfaat bagi keluarga
Botol, susu, air panas, dan segala macam perlengkapakiay#aat
pemberian ASI bagi keluarga yaitu tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan
untuk membeli susu formula, bayi yang sehat karena diberi dsphat
menghemat biaya kesehatan dan mengurangi kekhawatiran keluarga dan lebih
praktis saat bepergian karena tidak perlu membawa
Manfaat bagi Negara
1) Bagi Negara
a) Menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi.
Adanya faktor protektif dan nutrien yang sesudalam ASI
menjamin status gizi bayi baik serta kesakitan dan kematian anak
menurun. Beberapa penelitian epidemiologis menyatakan bahwa ASI
melindungi bayi dan anak dari penyakit infeksi, misalnya diare, otitis

media, dan infeksi saluran pernafasan akgtévabawah.
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b) Menghemat devisa Negara.
ASI| dapat dianggap sebagai kekayaan nasional. Jika semua ibu
menyusui diperkirakan dapat menghemat devisa sebesar Rp. 8,6
miliyar yang seharusnya dipakai untuk membeli susu formula.
c) Mengurangi subsidi untuk rumah sakit.
Subsidi untuk rumah sakit berkurang, karena rawat gabung akan
memperpendek lama rawat ibu dan bayi, mengurangi komplikasi
persalinan dan infeksi nosokomial serta mengurangi biaya yang
diperlukan untuk perawatan anak sakit. Anak yang mendapat ASI
lebih jamng dirawat di rumah sakit dibandingkan anak yang
mendapatkan susu formula.
d) Peningkatan kualitas generasi penerus.
Anak yang mendapat ASI dapat tumbuh kembang secara optimal
sehingga kualitas genergmnerus bangsa akan terjar(i).
4. Kandungan ASI
Kandwungan ASI nyaris tak terdandinghSI mengandung zat gizi yang
secara khusus diperlukan untuk menunjang proses tumbuh kembang otak dan
memperkuat daya tahan alatubuh nya. ASI mengandungagpan besar air
sebanyak 87,5%, oleh karena itu bayi yang mendapat cukup ASI tidak perlu
mendapat tambahan air walaupun berada ditempat yang suhu udara panas.
Kekentalan ASI sesuai dengan saluran cerna bayi, sedangkan susu formula lebih

kental dibandingka’SI. Hal yang dapat menyebabkan terjadinya diare pada bayi
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yang mendapat susu formula. Komposisi ASI yaitu : Karbohidart, lemak, protein,
mineral dan vitamin.

Di dalam ASI terdapat.aktosa (Karbohidratlyang merupakan jenis
karbohidrat utama ASI yang hmaran penting sebagai sumber energi dan- satu
satunya karbohidrat yang terdapat dalam ASi murni. Sebagai sumber penghasil
energi, laktosa mampu meningkatkan penyerapan kalsium dalam tubuh,
merangsang tumbuhnydaktobasilus bifidus laktobasilus bifidus berfungsi
menghambat pertumbuhan mikroorganisme dalam tubuh bayi yang dapat
menyebabkan berbagai penyakit atau gangguan kesehatan. Selain itu laktosa juga
akan diolah menjadi glukosa dan galaktosa yang berperan dalam perkembangan
system saraf.

Selain karbohidat, ASI juga mengandung Lemak yang merupakan zat gizi
terbesar kedua di ASI dan menjadi sumber energi utama bayi serta berperan dalam
pengaturan suhu tubuh bayi. Berfungsi sebagai penghasil kalori / energy utama,
menurunkan risiko penyakit jantung di usiauda. Lemak di ASI mengandung
komponen asam lemak esensial yaitu : asam alda linolenal yang akan diolah oleh
tubuh bayi menjadi AA dan DHA.

ASI juga mengandung Protein ini memiliki fungsi untuk pengatur dan
pembangunan tubuh bayi. Komponen dasar dari iprai@alah asam amino, ber
fungsi sebagai pembentuk struktur otak.

Disamping karbohidrat, lemak, protein, ASI juga mengandung mineral,
Vit K, Vit A, Vit D, Vit E, dan vitamin yang larut dalam air. Hampir semua

vitamin larut dalam air seperti vitamin B, asdolat, vit C terdapat dalam ASI.
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Makanan yang dikonsumsi ibu berpengaruh terhadap kadar vitamin ini dalam
ASI. Kadar vit B1 dan B2 cukup tinggi dalam ASI tetapi kadar vit B6, B12 dan
asam folat mungkin refah pada ibu dengan gizi kuraf2g).
5. Hal-hal yang mempengaruhi produksi ASI
Keluarnya ASI sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor utama yang
mempengaruhinya adalah faktor hormonal, yaitu prolaktin yang berperan dalam
produksi ASI dan oksitosin yang merangsang keluarnya ASI. Oleh karena itu,
penting sekali bagi ibu yang mnesy untuk menjaga suasana hati dan jiwa agar
tetap dalam kondisi baik dan bahagia. Keadaan ibu yang lelah dan stress akan
mempengaruhi hormone oksitosin dan akan menghambat lancarnya ASI. Berikut
ini beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi produkdadaarnya ASI :
a. Asupan Makanan
Produksi ASI dangat dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi oleh ibu.
Oleh karena itu ibu perlu makan makanan yang mengandung gizi seimbang
secara teratur.
b. Kondisi Psikis
Bila ibu dalam keadaan stres, cemas, khawatigrigglan sebagainya, ASI
tidak akan turun ke alvoli menuju putting. Ummiya hal ini terjadi pada hari
hari pertama menyusui. Refleks ppengaliran susu dapat berfungsi baik bila ibu
merasa tenang dan rileks, serta tidak kelehan. Oleh karena itukedwarga
terutama suami, sangat penting menjaga kondisi psikis ibu agar tetap tenang

dan nyaman.
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c. Perawatan Payudara
Perawatan payudara yang benar akan memperlancar produksi ASI. Oleh
karena itu sebaiknya perawatan payudara dilakukan saat ibu masih dalam
masa kehamilan.
d. Frekuensi bayi menyusu
Frekuensi bayi menyusu secara langsung maupun dengan memerah ASI
mempengaruhi produksi dan kelancaran keluarnya ASI. Terkadang ada juga
bayi yang tidak dapat menghisap ASI secara benar. Hal ini disebabkan oleh
beberapdaktor, diantaranya struktur mulut dan rahang bayi yang kurang baik.
e. Alat kontrasepsi
Penggunaan alat kontrasepsi pada ibu yang menyusui dapat mempengaruhi
jumlah produksi ASI.
f. Pola istirahat
Faktor istirahat mempengaruhi produksi ASI dan pengeluaran ASI. Apabila
kondisi ibu terlalu capek, kurang istirahat maka ASI juga akan berk({t&nhg
2.2.3. BreastkeedingFather
Breastfeeding fathemerupakan paduan potekir dan tindakan seseorang
ayah mendukung proses menyusui dari istri (ibu) kepada anakigyusui
sebetulnya tidak sulit untuk seorang ayah terlibat pelaldom prosesnya. Seorang
laik-laki tidak perlu dilatih untuk, menjadi ayah yang $#8I. Seorang ayah akan
mendorong seluruh kualitasnya untuk beradaptasi, menaklukkan situasi, dan
memberikan kontribusi. Pada tahap berk@ibusi, ayah akan dengan

sadamemberikan dukungan kepada istri, mendengarkan keluhannya dan
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menghiburnya. Menjadi partner yang bersedia mengurangi beban berat seseorang
ibu yang menyusui, dengan berpartisipasi pada kegiatan yang bisa dilakukannya.
Baik menggendong si anak, menyendawalsetelah menyusui, memandikan
anak, menggantikan popok dan lainti$a

Breastfeeding fatheadahh dukungarpenuh dari seorang ayah kepada
istrinya dalam proses menyusui (Putra, 2009). Diperkothasastfeeding father
sudahmulai dilakukan dengan penuh kesadamsalaupun belum terlalu banyak
peminatnya. Para ayah di negaegaraBarat sudah lamaerjibaku membantu
istrinya merawat bayi, memandikamengganti popok dan mendampingi istri
menyusui (Putra, 2009). Peran sepertiah yang disebubeastfeeding father
Bukan menyusui dalam arti sebenarmyalainkan membantu istri selama proses
menyusuberlangsung10).

Cinta kasih ayah yang luar biasa dan kesadarannya mendampingi ibu dalam
menplani proses pemberian AS adalah sebuat komitmen dalam keluarga yang
sangat diperlukan. Bukan hal yang mudah, namun ayah bisa bereperan penting
dalam proses ini karena dukungan emosionalnya dapat mempengaruhi produksi
ASI serta keputusan ibu untuk menyusui sangh hati. Pemberian ASecara
ekslusif sejak dini menjadikan tumbuh kembang sang buah hati berk(@litas

Salah satu penyebab yang dapat membuat ibu bahagia adalah ayah. Peran
ayah begitu besar, bisa memberikan perhatian berupa perhatian kecil seperti
mengambilkan minum, mengelus punggung atau sekedar menyendawakan bayi
setelah disusui. Kehangatayah faktanya berdampak signifikan pada stabilitas

emosi ibu dan kelancaran produksi ASI. Ayah dapat memberikan dukungan dalam
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bentuk memijat ibu usai menyusui bayi. Pijatan yang diberikan ayah akan
mengeluarkan hormone oksitosin yang akan mendorong &$lpdsat produksi
menuju areola. Pijatan lembut dari batang sampai tulang punggu setinggi
payudara ini akan membantu mengeluarkan hormone oksitoggmyambuat ibu
senang dan tenargd).

Menjadiii C h e e r luetuk ta, saat menyusui akan membuathgfzih
rileks dan ASI pun menjadi lebih lancar. Saat ibu senang, hopraakin dan
oksitosin yang penting untuk produksi ASI akan bekerja lebih baik. Berikan pesan
singkat berisi kat&kata mesra di siang hari, kejutan kecil, ataupun sekedar
memandikan ask tanpa disuruh, semua itu bisa memberikan ibu kebahagian
kecil. Menjadi orang tua yang sebenarnya. Tugas ayah bukan sekedar pengambil
keputusan atau pencari nafkah, namun juga harus terlibat total dalam urusan
rumah tangga. Mulai dari mengurusi anak lgagelanja keperluan keluarga).

Tingkat keberhasilan pemberian ASI bisa berhasil sukses deiganya
dorongan suami kepada ibu menyusui yang memberikan ASi kepada bayinya.
Seorang suami yang mengerti dan memahami bagaimana manfaat ASI pasti akan
selalu membantu ibu mengurus bayi, termasuk menggantikan popok, memandikan
bayi dan memberikan pijatanaga bayi. Seentara itu, berusaha fokus
meningkatkan kualitas ASI nya, dengan mengonsumsi makanan bergizi seimbang
dan melakukan pola hidup sel(28).

Menurut Roesli dari semua dukungan bagi ibu menyusui, dukungan sang
suami adalah dukunganng@ paling berarti bagi ibu. Suami dapat berperan aktif

dalam keberhasilan pemberian ASI khususnya ASI ekslusif dengan cara
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memberikan dukungan secaemosional dan bantudrantuan yang praktis.
Pengertian tentang yang berperan penting ini merupakan largkalhseorang
ayah untuk dapat mendukung ibu agahbsil menyusuf23).

Tugas utama suami atau ayah memang mencari nafkah, namun ia sudah
berkomitmen untuk menjalani kehidupan dalam berumah tangga. Itu, artinya ia
harus selalu siap menghadaetiap proses yang terjadi degan kesadaran penuh.
Pada saat istri hamil, seorang suami atau ayah harus jadi suami siaga. Begitu pula
ketika istri melahirkan dan menyusui, seorang suami tidak boleh membiarkan istri
melakukan semuanya sendiri. Ketika sawy pria sudah menjadi suami dan ayah,
maka ia harus selalu ada untuk keluarganya. Apabila ia mendukung pemberian
ASI ekslusif, maka hal itu akan sangatrarti bagi istri dan anaknyal).

Suasana kehangatan dan kebersamaan yang dibangun dari hubungan ayah
dan ibu ikut mempengaruhi kualitas menyesui. Karena peranan ayah sangat
penting dalam proses menyusui. Karena peranan ayah sangat pentimg dala
proses menyusui, jadi ibu tidakaksendiri saat merawat bayiniz.

Dukungan emosional, spiwal, moral dan fisik adalah jenis dukungan
yang perlu diberikan ayah untuk ibu, peranan ayah ini disebut sebagai
ABreastf ed&di nyu k hremgifeedingfather ini datang saat ibu
memasuki fase menyusui. Ibu akan merasa lebih bahagia ketika dokimga

datang, sehingga produk&SI| akan lancar dan berlimpgh5).
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2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Ibu Menyusui
1. Dukungan Suami
Menurut Notoatmodjo, wkungan suami merupakan sebuah dukungan
yang terdiri dari atas nasihat verbal dan nonverbal, bantuan nyata dan tindakan
yang diberikan oleh keakraban sosial atau ddapat karena kehadiran aemeka
mempunyai kehadiran mereka dan mempunyai manfaat bemositmalefek
perilaku bagi pihak penerim®ukungan suami adalah dukungan yang diberikan
suami terhadap istri, suatu bentuk dukungan dimana suami dapat memberikan
bantuan secara psikologis baik berupa motivasi, perhatian, dan penerimaan.
Dukungan suami menopyai 4 aspek yaitu :
a) Dukungan emosional
Bentuk dukungan ini membuat individu memiliki perasaan nyaman, yakin,
diperdulikan dan dicintai oleh sumber dukungan sosial sehingga individu
dapat menghadapi masalah dengan lebih baik. dukungan ini snagat
pentingdéam menghadapi keadaan yang dianggap tidak dapat dikontrol.
misalnya : suami memberikan pujian kepada istri setelah menyusui bayi.
b) Dukungan Penilaian
Jenis dukungan dimana suami bertindak sebagai pembimbing dan bimbingan
umpan balik, memecahkan masalah dabagai sumber validator identitas
anggota dalam keluarga. menurut (House dalam Setiadi, 2008) menyatakan
bahwa dukungan penilaian merupakan bentuk penghargaan yang diberikan
seseorang kepada orang lain sesuai dengan kondisinya.bantuan peniaian dapat

berya penghargan atas pencapaian kondisi keluarga berdasarkan keadaan
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yang nyata. Bantuan penilaian ini dapat berupa penilaian positif dan penilaian
negatif yang pengaruhnya sangat berarti bagi seseorang. Misalnya : suami
mengingatkan istri untuk memberikafSI Ekslusif kepada bayi sesuai
jadwal, suami menegur apabila istri memberikan makanan atau minuman lain
selain ASI.

Dukungan Instrumental

Bentuk dukungan ini merupakan penyediaan materi yang dapat memberikan
pertolongan langsung seperti pinjaman uang, h@gran barang, makanan
serta pelayanan. Bentuk dukungan ini dapatngurangi stress karena
individu dapatangsung memecahkan masalahggag berhubungan dengan
materi. Dukungan instrumental sangat diperlukan teruma dalam mengatasi
masalah dengan lebih matll Misalnya : suaminenyediakan makanan atau
minuman untuk menunjang kebutuhan nutrisi ibu selama menyusui,
menyiapkan uang untuk memeriksakan istrinya apabila sakit selama
menyusui bayi.

Dukungan Informsi

Bentuk dukungan ini melibatkan pemberian infasin saran dan umpan balik
tentang situasi dan kondisi individu. Jenis informasi seperti ini dapat
menolong individu untuk mengenali dan mengatasi masalah dengan lebih
mudah. Misalnya : suami memberikan informasi pentingnya pemberian ASI
kepada bayinya, simi perlu memberikan informasi bahwa proses menyusui

tidak menyebabkan payudaibu kendu(6).
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2.3. HipotesisPenelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Ada pengaruh PenerapaBreastfeeding fathetterhadap kesiapan ibu
menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen

tahun 2019.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desainpenelitianmerupakan bagian penelitig/ang berisi uraianuraian
tentang gambaran alur peneliti dalam penelitian yang lazim digebatligma
penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalaly
analitik dengan pendekatasross sectionatlimana untuk mengetahui hubungan
yang terjadi pada sebuah fenomena dengan menganalisis hubungan yang terjadi

antara variabg24).

3.2. Lokasi dan Waktu Peneltian
3.2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb
Kabupaten Bireuen tahun 2019. Lokasi dipilih karena peneliti memaukan
rendahnya keterlibatan ayah dalanemberikan dukungan fisik baik spiritual,
moral, enosional dan fisik bagi ibu yg tengah menyusui, dan belum megn
dilakukan penelitian sebelumnya.
3.2.2. Waktu Penelitian

Waktu dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini pada bhlaret
Agustustahun 2019. Dimulai dari pengumpulan data sampai pengolahan data
yang meliputi penyajian daldmntuk proposal dan proses bimbingan

berlangsung.
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi adalalkeseluruhan subjek penelitian, populasi dapat berupa
jumlah terbatas dan tidak terbatas. Populasi pada penelitian ini ag&labhibu
menyusui yang berada di naungan BPM Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen
sebanyak 84 ibu menyuspda bayi &6 bulan
3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Tekhnik pengampilan sampel dgtemeitian ini adalalotal populasi Total
populasi yaitu tekhnik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan

populasi, sampel dalam penelitian ini yaitu 84 ibu menyagila bayi &6 bulan

3.4. Kerangka Konsep
Kerangka konsepadalah alur penelitian yang diperlihatkan variable
variabel yangmempengaruhidan dipengaruhiAtau dengan kata lain dalam
kerangka konsep akan terlihat fakfaktor yang terdapat dalam variabel
penelitian. Variabel independent dalam penelitian ini adalah Penerapan
Breastfeeding fathesedagkan variabel dependent yaitu Kesiapan ibu menyusui.
Dalam penelitian ini hasil yang diharapkan adalah ada pengaruh antara
variabel yang diukur, yaitu pengaruh penerdpaastfeeding fathagerhadap kesiapan
ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana jeunieb Kabupaten Bireuen.

Variabel Independent Variabel dependent

BreastfeedingFather Kesiapan ibumenyusui

\ 4

Gambar 3.1. Kerangka Konsep
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3.5. Definisi Operasional dan AspekPengukuran
3.5.1. Definisi Operasional

Definisi operasionainerupakan variabel operasional yang dilakukan penelitian
berdasarkan karakteristik yang diamati. Definisi operasional ditentukan berdasarkan
parameter ukuran dalam penelitian. Definisi operasional mengungkapkan variabel dari
skala pengukuran maskngasingvariabel tersebut.penjelasan semua varialsdn
istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya
mempermudah pembaca aalenengartikan makna penelitié2b).

Definisi operasional ini berguna untuk mengarahkan kepada pengukuran atau
pengamatan terhadap variakatiabel yang bersangkutan serta pengemuna
instrument atau alat ukupefinisi operasional dari penelitian ini yaitu :

1. Breastfeeding Fathanerupakan dukungan penuh seorang suami sebagai ayah
kepada istrinya agar dapat berhasil dalam proses menyusui meliputi :

a) Dukungan emosional adalah upaya ayah untuk menciptakan kenyamanan
dan kepercayaan diri ibu dalam menyusui

b) Dukungan penilaian adalah aya ayah untuk memberikan perhatian dan
terlibat dalam pembuatan keputusan kepada ibu dalam pemberian ASI.

c) Dukungan instrumental adalah upaya ayabmberikan bantuan dalam
bentuk praktik seperti menyediakan makanan bergizi bagi ibu menyusui
dan membantu nmgerjakan tugatugas tertentu.

d) Dukungan informasi yaitu upaya ayah dalam memberikan informasi
kesehatan selama pemberian ASI melalui konsultasi dengan tenaga

kesehatan dan dari sumber lainnya.
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2. Kesiapan ibu menyusui adalah keseluruhan kondisi/kesiapanniold untuk
memberikan ASI kepada bayinya.
3.5.2. AspekPengukuran
Aspek pengukuran adalah atwatniran yang meliputi cara dan alat ukur
(instrument), hasil pengukuran, dan skala ukur yang digunakéuk meliputi
suatu variabel.
a. Breastfeeding Father
Breastfeedding father, pengukuran variabel Breastfeeding Father
berdasarkan skala nominaldari 17 pernyataan yang diajukandengan
menggunakaskala Likert dengan alternative jawaban :
1) Selalu diberi skor 5
2) Sering diberi skor 4
3) Kadangkadang diberi skoB
4) Hampir tidak pernah diberi skor 2
5) Tidak pernah diberi skor 1
Dikategorikan menjadi 2 (baik, kurang baik) dengan skor sebagai berikut :
1) Baik (2) = bila responden menjawgernyataamiengan skoB4-85
2) Kurang (1) = bila responden menjawab pernyata@ngan skox34
b. Kesiapan Ibu Menyusui
Kesiapan ibu menyusui, pengukuran variabel kesiapan ibu mneyusui
berdasarkan skala nominal, da8 pernyataan yang diajukandengan

menggunakan skala Likert dengan alternative jawaban :
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2)
3)
4)

5)
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Selalu diberi skor 5
Seringdiberi skor 4
Kadangkadang diberi skor 3
Hampir tidak pernah diberi skor 2
Tidak pernah diberi skor 1
Dikategorikan menjadi 2 (baik, kurang baik) dengan skor sebagai berikut :
1) Siap(2) = bila responden menjawab pernyataa@ngan sko24-40

2) Kurang Siag1) =bila responden menjawab pernyata@mgan skok24

Tabel 3.1Aspek Pengukuran Variabel Independen dan Dependen

Variabel Jumlah Hasil Skala
Cara dan Alat ukur Value
Independenpertanyaan Pengukuran Ukur
1 Breastfeed 17 Kuesioner Baik (skor 2 Nomina
-ing father Selalu=5 34-85)
Sering =4 Kurang 1
Kadangkadang =3 baik (skor
Hampirtidak pernah <34)
=2
Tidak pernah = 1
Variabel Jumlah Hasil Skala
No Dependen pertanyaan Alat ukur Pengukuran Value Ukur
1 Kesiapan 8 Kuesioner Siap(skor 2 Nomina
lbu Selalu=5 24-40)
Menyusui Sering =4 Kurangsiap 1

Kadangkadang =3 (Skor<24)
Hampirtidak pernah

=2

Tidak pernah = 1

3.6. Metode Pengumpulan Data

3.6.1. Jenis Data

1.

Data Primer
Data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner yang dedatpkan

oleh peneliti dan dibagikan kepada responden.



37

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh pa survey awal di BPM Rosdiadaunieb Kabupaten
Bireuen tahun 2019.
3. Data Tersier
Data yang diperoleh dari jurnal atau website yang sah tentang WHO, Dinas
kesehatar\ceh dan kemenkes Indonesia.
3.6.2. Tekhnik Pengumpulan Data
Instrument adalah alalat yang digunakan untuk pengumpulan data
instrument penelitian ini berupa kuesioner.
3.6.3. Uji Validitas dan Relibiabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu oemar
mengukur apa yang diukur. Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas setiap
kuesioner Tekhnik uji yang digunakan adalah korelBsoduct MomentDimana
skor setiap pertanyaan nyg diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor total
seluruh pertanyaan dengan rumus. Item pertanyaan secara empiris dikatakan valid
jika nilai r hitung > r tabel. Uji validitas dilakukan di BPBuryati Gandapura
Kabupaten Bireuedengan jumlah respondsabanyak 20 orang

Tabel 3.2 Hasil Uji ValiditasBreastfeeding Father

No. Butir Kuisioner  r hitung r tabel Keterangan
1. 1 0,721 0,444 Valid
2. 2 0,573 0,444 Valid
3. 3 0,782 0,444 Valid
4. 4 0,625 0,444 Valid
5. 5 0,430 0,444 Tidak Valid
6. 6 0487 0,444 Valid
7. 7 0,062 0,444 Tidak Valid
8. 8 0,595 0,444 Valid
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9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

0,031
0,721
0,721
0,573
0,782
0,507
0,458
0,463
0,456
0476
0,638
0,607

0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Berdasarkan dbel 3.2. menunjukan bahwa d&0 item pertanyaan di

peroleh hasil 7 item pertanyaan yang valid dahitem pertanyaan tidak valid

karena nilair-hitung < r-tabel (0,444) sehingga 1 item pertanyaan yang dapat

digunakan sebagai instrumen pengambilan data untuk penelitian.

Tabel 33. Hasil Uji ValiditasKesiapan Ibu Menyusui

No. Butir Kuisioner r hitung r tabel Keterangan
1. 1 0,753 0,444 Valid
2. 2 0,692 0,444 Valid
3. 3 0,525 0,444 Valid
4. 4 0,708 0,444 Valid
5. 5 0,621 0,444 Valid
6. 6 0,709 0,444 Valid
7. 7 0,099 0,444 Tidak Valid
8. 8 0,609 0,444 Valid
9. 9 0,196 0,444 Tidak Valid
10. 10 0,831 0,444 Valid

Berdasarkan Tabel 3. menunjukan bahwa dafiO item pertanyaan di

peroleh hasil8 item pertanyaan yang valid daéhitem pertanyaan tidak valid

karena nilair-hitung < r-tabel (0,444), sehingg@ item pertanyaan yang dapat

digunakan sebagai instrumen pengambilan data untuk penelitian.



39

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini
berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap
asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama,
dengan menggunakabn alat ukur yaaga. Tingkat realibilitas dapat dilakukan
menggunakan SPSS ki uji Cronbach Alphayang dibandingkan dengan
Tabel r, jika n O rreliabebel pernyataan di n

Tabel 3.4 Hasil Uji ReliabilitasBreastfeeding Father

Variabel r-tabel Cronbach's Alpha Keterangan
Breastfeeding Father 0,444 0,891 Reliabel

Berdasarkan tabel 3.4. hasil uji reliabilitas instrumen diperbkehl uji
reliabd Breastfeeding Fathedlengannilai Cronbach's Alphaebesar 891 yang
berarti lebih besa dari nilai rtabel sebesar 0,444naka instrumen penelitian
dinyatakan reliabeltau dapat diandalkan

Tabel 35. Hasil Uji Reliabilitaskesiapan Ibu Menyusui

Variabel r-tabel Cronbach's Alpha Keterangan
Kesiapan lbu Menyusu 0,444 0,849 Reliabel

Berdasarkan tabel 3. hasil uji reliabilitas instrumen diperoldiasil uji
reliabel Kesiapan Ibu Menyusuilengannilai Cronbach's Alphasebesar @49
yang berartiebih besadari nilai rtabel sebesar 0,44/maka instrumen penelitian

dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan
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3.7. Metode Pengolahan Data
Setelah seluruh data terkumpul maka analisa data dilakukan melalui
pengolahan data yang mencakup kegiatan sebagai berikut :
1. Collecting
Mengumpulkan data yang berasal dari kuesioner, angket, maupun observasi.
2. Checking
Dilakukan dengan memeriksa kelengapjawaban kuesioner atau lembar
observasi dengan tujuan agar data diolah secara benar sehingga pengolahan
data memberikan hasil yang valid dan reliable dan terhindar dari bias.
3. Coding
Pada langkah ini penulis melakukan pemberi kode padda vaviahabel
yang diteliti, misalng responden menjadi nomor 1,2,3,dst.
4. Entering
Dalam enter yaitu jawabgawaban dari masinmasing responden yang
masih dalam bentuk kode/angka dimasukkan kedalam program computer
yang digunakan peneliti yaitu SPSS.
5. Data Processing
Semua data yang telah di input kedalam aplikasi komputer akan diolah sesuai

dengan kebutuhan dari penelitié26).

3.8. Tekhnik Analisis Data
Analisadatadilakukaan secara korelasi dengan melihat presentase data
yang terkumpul dardisajikan dalam tabbedistribusi frekuensi. Analisiglata

dilanjutkan degamenggunakateori kepustakaagangadadiantaranya
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3.8.1. Analisis Univariat

Analisi Univariat merupakan analisa data yang menganalisis satu variabel.
Disebut analisa univariat karena proses pengumpulan data awal masih acak dan
abstrak, kemudian data diolah mnejadi informasi yang informatilisis ini
menggambarkan distribusiekuensi dari masinmasing variabel independen dan
dependen sehingga diperoleh gambaran tentBrepstfeeding Fatherdan
kesiapan ibu menyusui di BPM Rosdiana jeunieb kabupaten Bireuen.
3.8.2. Analisis Bivariat

Untuk menguji perbedaan dan mengukur hubungan artavariabel
penelitian yaitu antara variabel independereéstfeeding fathgmdengan variabel
dependen Kesiapan ibu menyusui Analisis yang digunakan adalah analisis
bivariat dengan menggunakan gjni-square dengan tingkat kepercayaan 95%
dimana tarafsignifikan sebesar 0,05, sehingga bila ditemukan hasil analisis

statistik p < 0,05), maka variabel dinyatakbarpengarulsecara signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1. Letak geografis
Lokasi penelitian ini dilakukadi klinik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana

Jeunieb Kabupaten Bireutlengan batabatas administrasi sebagai berikut :

1. SebelalBarat : berbatasan dengan jembatan

2. SebelahJtara : berbatasan denggalan raya MedaiBanda Aceh
3. Sebelah Timur : berbatasan dengan apotik zahra

4. SebelalSelatan : berbatasan dengan sungai Besar Bireun

Klinik Bidan Praktik Mandiri Rosdianéerdiri pada tahun 1®9yang
melayani pasien umum dan BPJS, dipimpin oleh Rosdiana,SST dan dibantu oleh
Syifa Amd.Keb (Karyawan) dan Nini,S.Tr.Keb (Karyawan).

4.1.2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasaralinik Bidan Praktik Mandiri Rosdiangaitu tanah
dan bangunan adalah milikreri dengan bangunan klinik :
1. Lantai 1 terdiri dari

a. Ruang tunggu

b. Ruang obat

c. Ruang periksa

d. Ruang konseling
e. Ruang postpartum

f. Ruang VK
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2.

g. Ruang pencegahan infeksi (PI)
h. Ruang inap
Lantai 2 terdiri dari

a. Asrama PEgawai

4.1.3. Kegiatan Klinik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana

1.

2.

8.

9.

Pemeriksaan pasien umum

Pemeriksaan kehamilan (ANC)

Pertolongan persalinan umum, BPJS, Jamkesmas, dll
Imunisasi ibu dan anak

Pemeriksaagula darah, asam urat dan kolesterol
Pemeriksaan IVA dan Pap smear

Konseling

KBPP (Keluarga Berencana P&3asenta, IUD dan implan)

IUD interval 40 hatri

10. Implan
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4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan
Breastfeeding Fathedi Bidan Praktik Mandiri Rosdiandeunieb Kabupaten
BireunTahun 2019

Hampir .
tidak Tidak

pernah pernah
f % f % f % f % f %

Kadang-

Selalu Sering kadang

No Pertanyaan

1. Ayah mendegarkan keluhai 10 11,9 20 23,6 26 31 11 13,117 20,2
keluhan yang ibu sampaike
selama menyusui

2. Ayah meyakinkan ibt 18 21,4 10 11,€ 18 21,4 13 15,525 29,8
bahwa dapat memberike
ASI kepada bayinya

3. Ayah menyarankan pada it 12 14,3 11 13,1 36 42,9 8 9,5 17 20,2
agar tidak takut menyust
bayi karena perubahe
fisik/tubuhnya

4. Ayah menjageperasaan ibt 13 15,5 9 10,7 17 20,2 22 26,223 27,4
dan menyenangkan hati ik
selama menyusui

5. Ayah melarang suasar 12 14,3 2529,6 21 25 9 10,717 20,2
yang ribut (misalnya anak
anak berkelahi/kejadian lai
yang membuat tidak tenan:
bila terjadi di rumah ketike
ibu menyusui

6. Ayah menanyakan kepadait 5 6,0 9 10,7 10 11,9 30 35,730 35,7
masalah apa yang dihade
selama masa menyusui

7. Ayah membantu ibu 5 6,0 13 15,5 11 13,1 28 33,327 32,1
memberikan ASI yang sude
diperah

8. Ayah menemani ib. 8 9,5 1416,7 2 2,4 25 29,835 41,7
memperoleh informasi untu
menyusui dari tenag
kesehatan/majalah

9. Ayah menyediakan makan: 7 8,3 4 4,8 16 19,0 19 22,6 38 45,2
bergizi bagi ibu selami
memberi ASI

10. Ayah membantu ibu dalar 5 6,0 6 7,1 16 19,0 21 25,036 42,9
merawat bayi selama ma:
menyusui (66 bulan)
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11. Ayah membantu Ibv 11 13,1 23 27,4 22 26,2 10 11,918 21,4
melakukan tugatugas rumar
tangga (memasak, mencL
pakaian) selama mas

menyusui
12. Ayah membantu ibu bile 23 27,4 13 15,5 14 16,7 13 15,521 25,0
memerlukan sesuat

(mengambilkan popok bay
mengambilkan minum Ibu
pada saat ibu menyusui bayi
13. Ayah berperan sert 13 15,5 11 13,1 27 32,1 18 21,415 17,9
membantu ibu membaw
bayinya untuk memeriksake
kesehatan si  bayi Kk
puskesmas, klinik atau sara
kesehatan lain selan
menyusui
14. Ayah memberi tahu pada it 3 3,6 11 13,1 18 21,4 29 34,523 27,4
bahwa bayi usia 6 bulan
hanya diberikan ASI saj
tanpa boleh makanan la
seperti pisang, susu botc
atau nasi lembek
15. Ayah juga mencari informas 14 16,7 13 15,5 10 11,9 10 11,937 44,0
dari luar (seperti buku
majalah dan laktain) tentang
cara pemberian ASI eksklus
kepada bayi
16. Ayah memberikan baha 17 20,2 5 6,0 1 1,2 26 31,035 41,7
bacaan seperti majalah, bul

dan lairlain tentang
pemberian ASI  eksklusi
kepada bayi
17. Ayah ikut mendampingi ibt 6 7,1 1011, 5 6,0 33 39,330 35,7
konsultasi ke petuga

kesehatan untuk memperol
informasi tentang AS
eksklusif

Berdasarkan tabel 4.1. hasil penelitian Distribusi Frekuensi Jawaban
Breastfeeding Fathemenunjukkan mayoritas responden menjawalnyataan
denganselalu pada pertanyaan no21iAyah membantu ibu bilanemerlukan
sesuatu (mengambilkan popok bayi, mengambilkan minum Ibu) pada saat ibu

menyusui bay) s e b @B megpandenZ7,4£%6) dan minoritas menjawaselalu
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padapernyataamo 14 fiAyah memberi tahu pada ibu bahwa bayi usf lfulan
hanya diberikan ASI $a tanpa boleh makanan lain seperti pisang, susu botol,
atau nasi lembek s e b3arespoadkn3,6%).

Mayoritas responden menjawpérnyataamengarseringpadapernyataan
no 5fiAyah melarang suasana yang ribut (misalnya @k berkelahi/kejadian
lain yang membuat tidak tenang) bila terjadi di rumah ketika ibu menyusui
sebanyalk?5 respondenZ9,86) dan minoritas menjawateringpadapernyataan
no 9 fAyah menyediakan makanan bergizi bagi ibu selama membed AS
sebanyald responden4,8%).

Mayoritas reponden menjawapernyataardengankadangkadangpada
pernyataamo 3fAyah menyarankan pada ibu agar tidak takut menyusui bayi
karena perubahan fisik/tubuhrya s e b 26 negparklen41,90) dan minoritas
menjawabkadangkadang pada pernyataanno 16 fAyah memberikan bahan
bacaan seperti majalah, buku dan Jaim tentang pemberian ASI eksklusif
kepada bayi s e blaespoadknl(2%).

Mayoritas responden menjawalernyataardenganhampir tidak pernah
padapernyataamo 17i Ay ah menyar ank aak taguh mesnyusuib u a g a
bayi karena per ubahan36 fespenddn At )bdatn nyao s
minoritas menjawabhampir tidak pernahpada pernyataanno 3 fAyah ikut
mendampingi ibu konsultasi ke petugas kesehatan untuk memperoleh informasi
tentang ASI ekskluBd s e b38regpanken39,3%).

Mayoritas responden menjawaernyataandengantidak pernahpada

pernyataamo9i Ayah menyedi akan makanan bergi zi
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ASIl 0 s 8Sdraspopdend5,26) dan minoritas menjawaidak pernatpada
pernyataamo 13A Ayah ber peran serta membantu i bl
memeriksakan kesehatan si bayi ke puskesmas, klinik atau sarana kesehatan lain

sel ama meny ulSmespandesl@.B@.ny a k

Tabel 42. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan

Kesiapan Ibu Menyusuili Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten
BireunTahun 2019

Kadang Ht? drgilr Tidak

-kadang pernah pernah

f % f % f % f % f %

1. lbu mengikuti kelas menyust 20 23,€ 11 13,116 19,(3541,7 2 2,4
untuk mendapatkan informa
tentang pemberian ASI

2. lbu  melakukan  perawata 25 29,6 2529,6 1 1,2 2327,41011,¢
payudara sejak hamil agar A.
cukup pada saat menyusui

3. Ibu memperhatikan asupe 3541,7 13 15,5 12 14,z 13 15,£ 11 13,1
nutrisi selama kehamilan untt
menunjang menyusui

4. lbu minum obat pelancar AS 34 40, 1113,11315,£1517,€11 13,1
selama hamil

5. Ibu melakukan pijat payudar 27 32,128 33,2226,z 6 7,1 1 1,2
setelah melahirkan untu
membantu memperlanci
produksi ASI

6. Ibu tetap menyusui bayiny 29 34,£ 22 26,2 1821,41113,1 4 4,8
walaupun ASI belum kelus
setelah melahirkan

7. lbu menyusui setiap -3 jam 22 26,21922,63238,11011,¢ 1 1,2
atau sesuai dengan Kkeingin
bayi

8. Ibu berkonsultasi tentan 19 22,€ 14 16,7 24 28,€ 2529, 2 2,4
masalahmasalah yang timbt
kala menyusui kepada konselo

No. Pertanyaan Selalu Sering

Berdasarkan tabel 2. hasil penelitian Distribusi Frekuensi Jawaban
Kesiapan Ibu Menyusunenunjukkan mayoritas responden menjaweabyataan

denganselalupada pertanyaan n® ifilbu memperhatikan asupan nutrisi selama
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kehamilan untuk menunjang menyusui s e b a5nrgspokden 41,7%) dan
minoritas menjawalselalu pada pernyataanno 8 filbu berkonsultasi tentang
masalakmasalah yang timbul kala menyusui kepada konselors e b &9n y a k
respondenZ2,6%).

Mayoritas responden menjawpernyataamengarseringpadapernyataan
no 5 flbu melakulan pijat payudara setelah melahirkan untuk membantu
memperlancar produksi A8l s e b a8nrgspokden 33,3%) dan minoritas
menjawabsering pada pernyataanmo 1 filbu mengikuti kelas menyusui untuk
mendapatkan informasi tentang pemberiantASIs e b Hl regpankien(3,1%).
Mayoritas responden menjawapernyataan dengan Kadangkadang pada
pernyataamo7fi |l bu menyu3 ujiamedtiaap KLesuai dengan
sebanyak32 responden 38,1%) dan minoritas menjawakkadangkadangpada
pernyataamo 2 fi Bu melakukan perawatan payudara sejak hamil agar ASI cukup
pada saat me nlyesmndéend,26. ebanyak

Mayoritas responden menjawakrnyataardenganHampir tidak pernah
pada pernyataanno 1 il b u mengi kut i kel as menyusui
informasit e nt ang pe mb e r BoraspordSnil)Po)sdenbmanariyas k
menjawabHampir tidak pernahpadapernyataanno 5 fil bu mel akukan p
payudara setelah melahirkan untuk nbamtu memperlancar produksi ASI
sebanyalb responden,1%). Mayoritas responden menjawpérnyataamengan
tidak pernahpadapernyataamo 6 filbu tetap menyusui bayinya walaupun ASI
belum keluar setelah melahirkan s e b 4 nespandten 4,8%) dan minoritas

menjawabtidak pernahpadapernyataamno 5| bu me | jatkpaykdara p i
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setelah melahirkan untuk membanté6 memper
respondent,1%).

4.2.2. Analisis Univariat

1. Breastfeeding Father

Tabel 43. Distribusi Kategori Breastfeeding Father Menurut 84 Respomlien
Bidan Praktik Mandiri Rosdianzeunieb Kabupaten Biredrahun 2019

No. Breastfeeding Father F %
1. Kurang Baik 48 57,1
2. Baik 36 429

Total 84 100

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwamayoritas responden
menyatakarBreastfeeding Fathetalam kategori kurang baik sebanyak 48 orang
(57,%) dan minoritas responden menyatakan Breastfeeding Father dalam
kategori baik sebanyak 36 ora#g,%%).

2. Kesiapan Ibu Menyusui
Tabel 44. Distribusi FrekuensBerdasarkarKesiapan Ibu MenyusiMenurut 84

Responderi Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Biréainun
2019

No. Kesiapan Ibu Menyusui F %
1. Kurang Siap 24 28,6
2. Siap 60 714

Total 84 100

Berdasarkan tabel 4l. dapat diketahui bahwamayoritas responden
menyatakankesiapan ibu menyuslberada pada kelompok siap sebanyak 60
responden (71,4%) dan minoritas dari responden menyatakan kesiapan ibu

menyusui berada pada kelompok kurang S2dpespondend8,6%).
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Analisis bivariatdilakukan untuk mengetahyiengaruhantara masing

masing variabel independerBréastfeeding Fathgrdengan variabel dependent

(Kesiapan Ibu Menyushpimelalui crosstableatau tabulasi silang. Uji statistik

yang digunakan pada analisisvdniat ini adalah ujiChi-squaredengan derajat

kepercayaan 95% (U=0, 05) .

1. Pengaruh Penerapan Breastfeeding Father Terhadap Kesiapan

lbu

Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun

Tahun 2019

Tabel

45, Tabulasi SilangPengaruhPenerapamBreastfeeding Fatheflerhadap

Kesiapan Ibu Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten

Bireun Tahun 2019

Kesiapan Ibu Menyusui

Breastfeeding Kurang Siap Siap Total vzfl_ue
Father f % f % f %
Kurang Baik 20 23,8 28 33,1 48 57,1
Baik 4 4,8 32 381 36 429 0,006
Total 24 286 60 714 84 100

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa dad8 responden (5794)

yangbreastfeeding fathekurang baikdenganmayoritassiap menyusuisebanyak

28 responden @1%), dari 36 responden yang Breastfeeding father baik

mayoritassiap menyususebanyak32 respondends,1%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan dfii square diperoleh hasil

perhitunganp value = 0,005< Uu = 0,05,

d ap pangarahi si mp ul

peneraparbreastfeeding fatheterhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik

Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019
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4.3. Pembahasan
4.3.1. Pengaruh Penerapan Breastfeeding FatherTerhadap Kesiapan Ibu

Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten

Bireun Tahun 2019

Hasil uji statistik dengan menggunakan dfii square diperoleh hasil
perhitunganp value = 0,005< Uu = 0,05, d ap paengarehi si mp ul
peneraparbreastfeeding fatheterhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik
Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019

Hasil penelitianini tidak sejalan dengan penelitigrang dilakukan oleh
Syamsiah tahun 2010 ini menunjukkan tidak terdapat hubuagtara tingkat
pengetahuan suami mengenai ASI eksklusif dengan pendyegamstfeedindather.

Hasil uji statistik dengan menggunakan@iii Squaremenunjukkan Ralue0,275
O U 0,05, in@).berarti Ho gagal

Begitu juga dengan hagienelitian yang dilakukan oleh Syamsiah tahun
2010 ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara tingkat paogatsuami
mengenai ASI eksklusif dengan penerapasastfeedindgather. Hasil uji statistik
dengan menggunakan Wihi Squaremenunjukkan Pvalue 02750 U 0, 05, i n
berarti Ho gaga(10).

Salah satu persiapan persalinan adalah meningkatkan kesehatan optimal
dan segera dapat memberikan laktasi. Air Susu Ibu tidak hanya berisi nutrisi tetapi
juga materi pengatur pematangan saluran cerna bayi, materi berisi kode strategi
menghadapu kehidupareman paparan terhadap zat kimia, mikroba dan racun
yang ada pada makanan dan minuman. Proses pembuatan dan pengeluaran ASI

dikendalikan oleh hormone maka pemahaman dan motivasi yang sangat tinggi
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bisa menjadi boomerang apabila tidak tidak disertai sirakdgmberikan ASI
ekslusif membutuhkan stamina yang baik, oleh karenanya perlu dukungan suami
dan keluarg#6).

Menyusui merupakan proses fisiologis untuk memberikan nutrisi kepada
bayi secara optimal. Tidak ada hal yang lebih bernilai dalam keadaan kehidupan
seorang anak selain memperoleh wmutriyang berkualitas sejak awal
kehidupannya. Air Susu Ibu merupakan nutrisi ideal untuk menunjang kesehatan,
pertumbuhan, dan perkembangan bayi secara opfirbal

Breastfeeding fathemerupakan paduan pola pikir dan tindakan seseorang
ayah mendukung proses menyusui dari istri (ibu) kepada anaknya. Menyusui
sebetulnya tidak sulit untuk seorang ayah terlibat penuh dalam prosesnya. Seorang
laik-laki tidak perlu dilatih untuk, menjadi alygyang preASI. Seorang ayah akan
mendorong seluruh kualitasnya untuk beradaptasi, menaklukkan situasi, dan
memberikan kontribusi. Pada tahap berkontribusi, ayah akan dengan sadar
memberikan dukungan kepada istri, mendengarkan keluhannya dan
menghiburnyaMenjadi partner yang bersedia mengurangi beban berat seseorang
ibu yang menyusui, dengan berpartisipasi pada kegiatan yang bisa dilakukannya.
Baik menggendong si anak, menyendawakan setelah menyusui, memandikan
anak, menggantikan popok dan lainii$a

Asumsi peneliti, berdasarkan hasil dilapangan @etegarutbreastfeeding
fatherterhadap kesiapan ibmenyusui Kesiapan ibu selama menyusui sangatlah
penting, dukungan penuh dari seorang ayah kepada istrird@lam proses

menyusuimembuat ibu semakin siap untuk menyusui dapat mempengaruhi
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produksi ASI Dukunganyang diberikarmembuat ibtbahagiahal ini terlihat dari
banyak nya wyah yang membantu ibu bila memerlukan sesuatu (mengambilkan
popok bayi, mengambilkan minum Ibu) pada saat ibu menyusui biynun

masih ditemukarmreastfeeding fatheyang kurang baik hal ini dapat disebabkan
karena kurangnya peranan ayitiam membantu ibu selama menyusenyusui

adalah hal yang dianggap sepenuhnya dapat dilakukan oleh ibu sendiri, tanpa
membantuibu dalam proses menyusui, ASI tetap diberikan oletn untuk

anaknya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Breastfeeding Fathedi Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten
Bireun Tahun 2019mayoritas adalah BreastfeedingFather kurang baik
sebanyald8 responder{57,1%).

2. Kesiapan Ibu Menyusuidi Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb
Kabupaten BireudTahun 2019mayoritasadalahkesiapan ibu menyussiap
sebanyal60 respondenql,4%).

3. Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakaohigquare diperoleh
hasil perhitungarp value= 0,06< U = 0, 05, yoangaguh ber ar t
peneraparbreastfeeding fatheterhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan

Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun.2019

5.2. Saran
Adapun saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah :
1. BagiResponden
Diharapkan bagibu menyusui untuk mencari informasi tentang A8hingga
membuat ibu semakin siap dalam menyusui, dan kepada keluarga terutama
suami untuk terus memberikan ibu dukungan dalam menyusui dengan

memberikan informasi dan asupan yang baik selama menyusui.
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2. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan kepada pemilik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb
Kabupaten Bireuruntuk memberikan informasi mengenai pentingnya ASI
melalui penyuluhan di setiap kegiatan yang ada di desanya.

3. BagiPenelitiSelanjutnya
Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian
mengenaikesiapan ibu menyusulengan jumlah variabel yang berbeda dan
jumlah sampel yang lebih banyak, guna mengembangkaréeoriyang ada.

4. Bagilnstitusi Pendidikan
Diharapkanpenelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan

bacaardi Institut Kesehatan Helvetia.
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PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP
KESIAPAN IBU MENYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI
ROSDIANA JEUNIEB KABUPATEN BIREUN

No. Responden :
Tanggal pengisian-

KUESIONER PENELITIAN

TAHUN 2019

DATA UMUM RESPONDEN
1) Umur :
2) Jumlah Anak :
3) Umur anak terakhir

4) Pendidikan

5) Pekerjaan

6) Penghasilasuami

KUESIONER BREASTFEEDING FATHER

Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah pertanyagpertanyaan dibawah ini, kemudian pilih salah satu

berikut :

5 =Selalu

4 = Sering

3 = kadangkadang

2 = Hampir tidak pernah
1 =Tidak pernah

(diisi oleh peneliti)
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jawaban yang sesuai dengan pilihanda. Berilahtanda check( & papa
jawabananda pada kolom criteria jawaban jawaban yang artinya sebagi

2. Pilih jawaban sesuai dengan diri anda, sebab tidakaaghban yang salah.
3. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

No

Pernyataan

Jawaban

4

3

2

1

Ayah mendegarkan keluh&eluhan yang ibu
sampaikan selama menyusui

Ayah meyakinkan ibu bahwa dapat memberiki
ASI kepada bayinya

Ayah menyarankan pada ibu agar tidak takut
menyusui bayi karena perubahan fisik/tubuhny,

Ayah menjaga perasaan ibu dan menyenangka
hati ibu selama menyusui

Ayah melarang suasana yang ribut (misalnya
anakanak berkelahi/kejadian lain yangembuat
tidak tenang) bila terjadi di rumah ketika ibu

menyusui
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No

Jawaban

Pernyataan

4

3

2

Ayah menanyakan kepada ibu masalah apa )
dihadapi selama masa menyusui

Ayah membantu ibu memberikan ASI yang sut
diperah

Ayah menemani ibu memperoleh informasi un
menyusui dari tenaga kesehatan/majalah

Ayah menyediakan makanan bergizi bagi
selama memberi ASI

10

Ayah membantu ibu dalam merawat bayi selg
masa menyusui {6 bulan)

11

Ayah membantubu melakukan tugagigas rumal
tangga (memasak, mencuci pakaian) selama T
menyusui

12

Ayah membantu ibu bila memerlukan sesu
(mengambilkan popok bayi, mengambilkan min|
Ibu) pada saat ibu menyusui bayi

13

Ayah berperan serta membanibu membawa
bayinya untuk memeriksakan kesehatan si bay
puskesmas, klinik atau sarana kesehatan lain se
menyusui

14

Ayah memberi tahu pada ibu bahwa bayi usi
bulan hanya diberikan ASI saja tanpa bo
makanan lain seperti pisang, susotol, atau nas
lembek

15

Ayah juga mencari informasi dari luar (sepe
buku, majalah dan lailain) tentang cara pemberig
ASI eksklusif kepada bayi

16

Ayah memberikan bahan bacaan seperti maje
buku dan laidain tentang pemberian ASI eksklus
kepada bayi

17

Ayah ikut mendampingi ibu konsultasi ke petu
kesehatan untuk memperoleh informasi tentang

eksklusif




2. Kesiapanlbu Menyusui
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Jawaban

No Pernyataan 2131211
1 Ibu mengikuti kelas menyusui untuk

mendapatkan informasi tentang pemberian AS
5 Ibu melakukan perawatan payudara sejak ham

agar ASI cukup pada saat menyusui

Ibu memperhatikan asupantrisi selama

kehamilan untuk menunjang menyusui
4 | Ibu minum obat pelancar ASI selama hamil

Ibu melakukan pijat payudara setelah melahirk

untuk membantu memperlancar produksi ASI
6 Ibu tetap menyusui bayinya walaupun ASI bely

keluar setelah melahirkan
- Ibu menyusui setiap-2 jam atau sesuai dengan

keinginan bayi
8 Ibu berkonsultasi tentang masalalasalah yang

timbul kala menyusui kepada konselor
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2. Kesiapan Ibu Menyusui

TOTAL

41

24
16
25
32

19
32

18
34
26
31

36

23
33

29

24
26

24
39

30

P10

P9

P8

P3| P4 | P5| P6 | P7

P2

P1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI

DI BIDANPRAKTIK MANDIRI ROSDIANA JEUNIEB KABUPATEN BIREUN

TAHUN 2019

NO

UMUR

Breastfeeding Father

Kesiapan Ibu Menyusui

Pendidikan

1/2|3({4|5|6|7|8|9]10(11|12|13|14|15/16(17| Total Kategori |1]2|3|4|5|6|7|8| Total Kategori
1| 28 SLTP |3|1|3|3|2|1|2(2(1/3|3|1|1|4|1|1|1 33 Kurang Baik|3|5|1|5(4|5|4|5| 32 Siap
2| 24 SD 1/1(3({1|4|1|2|2|1|1|1|4|3|1|2|2|2 32 Kurang Baik|5(4|3|5(3|5|3(4| 32 Siap
3| 28 SLTA |1|3|1|2|1|2/2/4(1{2|1|3|1|2|1|1]|2 28 Kurang Baik|2|2|1]1(4|4|3|3| 20 Kurang Siap
4| 29 SLTA |5/5(5/3|5(2|4/1(3|/3|5|5|5|3|5|2|4 65 Baik 5/4|5|5(5/5|5|5| 39 Siap
5| 34 SLTA |4(3/4(2(4|2|1|1]|1|1|4|3|4|2|4|2|1| 43 Baik 4/5/3|3|5|5|5|3| 33 Siap
6| 26 SLTA |3|1(1|2|3|1|2|1(2{1|3|4|1]|2|3|1]|2 33 Kurang Baik|5|4|5/4|4|3|4|2| 31 Siap
7| 24 SLTA |1/4(1|3|4|1|2|2(1|1|2|1|3|2|1|2]|2 33 Kurang Baik|3(2|4|5|3|5/3|5| 30 Siap
8| 25 SD 1/2|11|1)1|4|1}3|1|2|1|3|3|1|3|1|2 31 Kurang Baik|3|5|2|2|3|3|3|2| 23 Kurang Siap
9| 27 PT 5/5|5|5/5(2|4/1(3|3|5|5|5[3|5|2|4 67 Baik 3/2|5|5(3|5|2|4| 29 Siap
10| 29 SLTP (1|1|4|1|4|1)1j1j1/1 |4 |1|4|2|1|1|1 30 Kurang Baik|2|5|2|2(2(2|2|1| 18 Kurang Siap
11| 30 SLTA |3/5(3|3|3|5|3/2(3|/3|3|5|3|3|3|5/|5 60 Baik 3|5(2|5|5(2|3|2| 27 Siap
12| 31 SLTA |3]1(3|1(3|1|1|5(1|2|3|1|3|1|1|1]|1 32 Kurang Baik|5(2|2|4(4|1|2(2| 22 Kurang Siap
13| 30 PT 3/5(3|5(3|2|3|2(1|1|3|5|2|4|1|5|3| 51 Baik 2|41414\3|4|3|4| 28 Siap
14| 33 SLTA |2(2(2|4|2|3|2|1(2|2|2|2|2]|1|1|1]|1 32 Kurang Baik|2(2|5|5(5/4|5|5| 33 Siap
15| 33 SLTA |5/2|5(2|5|5|3|5|2|4|4|4|3]4|1|3|4 61 Baik 4/5/4|5|4|/5|4|5| 36 Siap
16| 28 SLTA |1]1(3|1|4|1|4/2(1|3|1|5|1|1|1|1]|1 32 Kurang Baik|4(1/3|3(1|5/1({3| 21 Kurang Siap
17| 23 SLTP |3|4|5/4|5|3|2|4|4|/4|5|4|5|4|5|5|2 68 Baik 5/5(4|5|4|5|4|2| 34 Siap
18| 27 SLTA |4/1(1|3|4|1|2{1(1|1|1(4|1|3|1|2]|2 33 Kurang Baik|2(4|4|4|3|4|3|4| 28 Siap
19| 33 SLTA |4|3|4|2|4|4|2|4(2|2|4|3|4|2|5|4]|2 55 Baik 2(2|1{1(4/4|3|3| 20 Kurang Siap
20 31 SLTP |5/5|5/3|5|2|4|1|3|/3|5|5|5|3|5|2|4 65 Baik 2|4|5|5/4|3|4|2| 29 Siap
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NO

UMUR

Pendidikan

Breastfeeding Father

Kesiapan Ibu Menyusui

1/2|3/4|5|6/7/8|9]10(11|12|13|14|15/16(17| Total Kategori |1]2|3|4|/5|/6|7|8| Total Kategori
73| 29 PT 3|1|3|1(1(3|1j4|1|1|3|1|1|4|1]2]|2 33 Kurang Baik|2|4|4|2(2|1|3|4| 22 Kurang Siap
74| 30 SLTA |4/4|3|3|4|2|2|2|5|/1|4|5|3|5|1|2]|2 52 Baik 2(2|1({1(4/4/3|3| 20 Kurang Siap
75| 25 SLTA |1(3|1|2|1|4|2|1(2{1|4|3|2|2|1|1]|2 33 Kurang Baik|2|4|2|2(2|3|4|2| 21 Kurang Siap
76| 31 PT 5/5/5|5/5(2|4|1(3|3|5|5|5[3|5|2|4 67 Baik 4/113(3|5|5|5|3| 29 Siap
77| 29 SLTP |4|3|2|2|2|2|1j1j1/1|1|/3|1|2|4|1|1 32 Kurang Baik|5(4|5|4|5|3|4|2| 32 Siap
78| 35 SLTA |3/5(3|3|3|5/|3/2(3|/3|3|5|3|3|3|5|5 60 Baik 2|5|4|4|3/4/3/4| 29 Siap
79| 28 SLTA |3]1(3|1(3|1|3(1(2|{2|3|1|3|2|1|1|2 33 Kurang Baik|2(2|1|1(4|4|3|3| 20 Kurang Siap
80| 30 SLTP |[3|1|3|1|3|2|3|2|1j1(3|1|2|1|1|1|3 32 Kurang Baik|2(4|5|5(4|3|4(2| 29 Siap
81| 34 SLTA |2(2|2|1|2|3|2|5(2|2|2|2|2]|1|1|1]|1 33 Kurang Baik|4|1|3|3|5|5|5(|3| 29 Siap
82| 31 SLTA |3]2|3|2|3|2|1(2(2|2|1|2|3|2|1|1]|1 33 Kurang Baik|5(/5/5|5(4|5/4|5| 38 Siap
83| 35 SLTP |4|5|3|5|4|1|5/2|5|/5|4|5|2|2|2|5]|1 60 Baik 3/2|3|5|3|5|3|3| 27 Siap
84| 29 SLTA |3]2(1|1|3|1|2|1(2|1|2|2|2|2|2|1]|1 29 Kurang Baik|3|5/2|2|3|2|3|2| 22 Kurang Siap




Correlations

HASIL OUTPUT UJI VALIDITAS
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Breas Breas Breag Breas| Breas| Breas Breas Breas Breas Breag Bread Breas| Breas Breas Breas Breas Breas| Bread Breas Breas| Total
tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi| tfeedi | tfeedi| tfeedi| Breag
ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng |tfeedi
father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father| father, ng
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 |father
Breas Pear| 1]|,169|,321|,171| .456| ,100 -|.449|,283| 1.00| 1.00| ,169]| ,321| ,106 | ,146 | ,245| ,379| ,139| ,345| .621 | .721
tfeedi on ’ ,049 : 0| 0 v ”
ng Corr
father elati
1 on

Sig. 476 ,167| ,471| ,043 | ,673| ,836| ,047 | ,227 | ,000| ,000| ,476| ,167| ,657| ,538| ,298 | ,099 | ,559| ,137| ,003| ,000

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| ,169 1| .562| .908| ,047 | .882 - | ,269 -1,169] ,169| 1.00| .562| .841| ,072| .676 - 1,174 ,165 - | .573
tfeedi on - " " 1,267 ,343 0" " " “ 1,153 096 ”
ng Corr
father elati
2 on

Sig. | ,476 ,010| ,000| ,843| ,000| ,255| ,251| ,138| ,476| ,476| ,000| ,010| ,000| ,762| ,001 | ,521 | ,463| ,486| ,687 | ,008

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| ,321| .562 1| .502|,322| .485 - | .599 -1,321|,321| .562| 1.00| ,348| .516| ,214| ,281| ,401| .628| ,377 | .782
tfeedi on " ’ 1,082 7| ,182 07 : ” "
ng Corr
father elati

3 on
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Sig. | ,167| ,010 ,024| ,166 | ,030| ,731| ,005| ,441| ,167| ,167| ,010| ,000| ,133| ,020| ,365| ,231| ,080| ,003| ,102 | ,000

(2-

taile

d)

N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
Breas Pear| ,171| .908 | .502 11],017| .778 - 1,196 - 1,171 ,171| .908 | .502 | .957 | ,092| .762 - 1,284 ,263| ,017| .625
tfeedi on " ’ ” 1,092 ,203 v : " “ 118 v
ng Corr
father elati
4 on

Sig. | ,471| ,000| ,024 ,943| ,000| ,701| ,409| ,392| ,471| ,471| ,000| ,024| ,000| ,701| ,000| ,621 | ,224| ,263| ,942| ,003

(2-

taile

d)

N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
Breas Pear| .456 | ,047 | ,322| ,017 1,232 -1,191 - | .456| .456 | ,047 | ,322 - 1,297 -|,357 -|,352| .539| ,430
tfeedi on : ,080 ,043 : ’ ,135 ,305 ,102 :
ng Corr
father elati
5 on

Sig. | ,043| ,843| ,166 | ,943 ,324 | ,738| ,420| ,858 | ,043| ,043| ,843| ,166 | ,570| ,204| ,191 | ,122| ,668| ,128| ,014 | ,058

(2-

taile

d)

N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
Breas Pear| ,100 | .882 | .485| .778 | ,232 1 - 1,102 -1,100]| ,100| .882 | .485| .710| ,014| .503 -1,019] ,217 - | .487
tfeedi on " ’ " ,090 ,430 " : " " | ,007 127 ’
ng Corr
father elati
6 on

Sig. | ,673| ,000| ,030| ,000 | ,324 , 707 | ,670| ,059| ,673| ,673| ,000| ,030| ,000| ,954 | ,024 | ,976 | ,937| ,623| ,593| ,029

(2-
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taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| - - - - - - 1 - | ,256 - - - - |,010( ,039 - 1,438 ,131| ,092 - | ,062
tfeedi on | ,049| ,267| ,082| ,092 | ,080 | ,090 311 ,049 | ,049 | ,267 | ,082 ,009 ,060
ng Corr
father elati
7 on

Sig. | ,836 | ,255| ,731| ,701| ,738| ,707 ,181| ,276 | ,836| ,836| ,255| ,731| ,967| ,872| ,970| ,053 | ,583| ,700| ,802 | ,794

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| .449| ,269| .599 | ,196 | ,191| ,102 - 1 - | .449| 449 ,269| .599| ,045| ,175| ,083| ,185| .542| .568| .505 | .595
tfeedi on : " 311 ,139 ’ ’ " ’ " B
ng Corr
father elati
8 on

Sig. | ,047| ,251| ,005| ,409| ,420| ,670| ,181 ,560 | ,047 | ,047| ,251| ,005| ,850| ,461| ,729| ,435| ,014| ,009| ,023| ,006

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| ,283 - - - - - | ,256 - 1| ,283]| ,283 - - - - - |,010 - - 1,204,031
tfeedi on ,343| ,182| ,203 | ,043 | ,430 ,139 ,343 | ,182| ,137| ,158| ,040 ,138 | ,106
ng Corr
father elati
9 on

Sig. | ,227| ,138| ,441| ,392 | ,858 | ,059| ,276| ,560 ,227 | ,227| ,138| ,441| ,564| 506 | ,869| ,967 | ,563 | ,655| ,387 | ,895

(2-

taile

d)
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N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
Breas Pear] 1.00| ,169| ,321| ,171| .456 | ,100 - | .449 | ,283 1|1.00]|,169|,321| ,106| ,146| ,245| ,379| ,139| ,345| .621| .721
tfeedi on 0" ’ ,049 : 0" " "
ng Corr
father elati
10 on

Sig. | ,000| ,476| ,167 | ,471| ,043 | ,673| ,836| ,047 | ,227 ,000| ,476 | ,167 | ,657| ,538| ,298 | ,099 | ,559| ,137| ,003 | ,000

(2-

taile

d)

N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
Breas Pear| 1.00| ,169| ,321| ,171| .456 | ,100 - | .449] ,283| 1.00 1,169 ,321|,106| ,146| ,245| ,379| ,139| ,345| .621| .721
tfeedi on 0" ’ ,049 : 0" v ”
ng Corr
father elati
11 on

Sig. | ,000| ,476| ,167 | ,471| ,043| ,673| ,836| ,047 | ,227 | ,000 ,476| ,167 | ,657| ,538| ,298| ,099 | ,559| ,137 | ,003| ,000

(2-

taile

d)

N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
Breas Pear| ,169| 1.00| .562| .908 | ,047 | .882 - 1,269 - 1,169 ,169 1]|.562| .841| ,072| .676 - 1,174 ,165 - | .573
tfeedi on 0" " " " 1,267 ,343 " " ” 1,153 096 ”
ng Corr
father elati
12 on

Sig. | ,476| ,000| ,010| ,000| ,843| ,000| ,255| ,251| ,138| ,476| ,476 ,010| ,000| ,762| ,001| ,521| ,463| ,486| ,687 | ,008

(2-

taile

d)

N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
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Breas Pear| ,321| .562| 1.00| .502 | ,322 | .485 - 1 .599 -1,321| ,321| .562 1| ,348]| .516| ,214| ,281| ,401| .628| ,377 | .782
tfeedi on o7 ’ 1,082 7| ,182 v : v v
ng Corr
father elati
13 on

Sig. | ,167| ,010| ,000| ,024 | ,166 | ,030| ,731| ,005| ,441| ,167 | ,167| ,010 ,133| ,020| ,365| ,231| ,080| ,003| ,102| ,000

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Breas Pear| ,106 | .841 | ,348| .957 -|1.710| ,010| ,045 -1,106| ,106| .841 | ,348 1| ,036]| .827 -1,301],139 - | .507
tfeedi on " 1,135 7 ,137 - " 244 ,138 ’
ng Corr
father elati
14 on

Sig. | ,657| ,000| ,133| ,000| ,570| ,000| ,967| ,850| ,564 | ,657 | ,657 | ,000 | ,133 ,879| ,000| ,300| ,197| ,559| ,563| ,022

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Breas Pear| ,146| ,072| .516| ,092 | ,297| ,014| ,039| ,175 - 1,146 | ,146| ,072| .516 | ,036 1|,000]| .463| ,355| .582| ,354 | .458
tfeedi on : ,158 : : - :
ng Corr
father elati
15 on

Sig. | ,538| ,762| ,020| ,701 | ,204 | ,954| ,872| ,461 | ,506 | ,538| ,538| ,762 | ,020 | ,879 1,00 | ,040| ,124| ,007| ,126 | ,042

(2- 0

taile

d)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Breas Pear] ,245| .676 | ,214 | .762 - | .503 - 1,083 -|,245| ,245| .676| ,214 | .827 | ,000 1 - 1,328 - - | .463
tfeedi on " " 1,305 1,009 ,040 - " ,129 ,114| ,030 ’
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ng Corr
father elati
16 on

Sig. | ,298| ,001| ,365| ,000| ,191 | ,024| ,970| ,729| ,869 | ,298 | ,298 | ,001 | ,365| ,000| 1,00 ,588 | ,157 | ,631| ,902 | ,040

(2- 0

taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20| 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| ,379 -|,281 - 1,357 - | ,438| ,185| ,010| ,379| ,379 - 1,281 - | .463 - 1]|,111| ,402| .584 | .456
tfeedi on ,153 ,118 ,007 ,153 244 "1 129 " ’
ng Corr
father elati
17 on

Sig. | ,099| ,521| ,231| ,621| ,122| ,976 | ,053| ,435| ,967| ,099 | ,099| ,521 | ,231| ,300| ,040| ,588 ,641| ,079| ,007 | ,043

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20| 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| ,139| ,174| ,401| ,284 - 1,019 ,131| .542 -1,139] ,139| ,174| ,401| ,301| ,355| ,328 | ,111 1]|,386| ,345| .476
tfeedi on ,102 " 1,138 :
ng Corr
father elati
18 on

Sig. | ,559 | ,463| ,080| ,224 | ,668| ,937 | ,583| ,014 | ,563| ,559| ,559| ,463| ,080| ,197| ,124| ,157 | ,641 ,093| ,137 | ,034

(2-

taile

d)

N 20 20 20 20| 20 20| 20| 20 20 20 20| 20| 20 20| 20 20 20 20| 20| 20 20
Breas Pear| ,345| ,165| .628 | ,263| ,352| ,117| ,092 | .568 - |,345] ,345| ,165| .628| ,139| .582 - 1,402 | ,386 11,388 .638
tfeedi on " “ 1,106 " 114 "
ng Corr

father elati




19 on

Sig.
(2-
taile
d)
N

,137

20

,486

20

,003

20

,263

20

,128

20

,623

20

,700

20

,009

20

,655

20

,137

20

,137

20

,486

20

,003

20

,559

20

,007

20

,631

20

,079

20

,093

20

20

,091

20

73

,002

20

Breas Pear
tfeedi on
ng Corr
father elati
20 on
Sig.
(2-
taile
d)
N

.621

,003

20

,096

,687

20

377

,102

20

,017

,942

20

539

,014

20

,127

,593

20

,060

,802

20

505

,023

20

,204

,387

20

.621

,003

20

.621

,003

20

,096

,687

20

377

,102

20

,138

,563

20

,354

,126

20

,030

,902

20

564

,007

20

,345

,137

20

,388

,091

20

20

607

,005

20

Total Pear
Breas on
tfeedi Corr
ng elati
father on
Sig.
(2-
taile
d)
N

721

,000

20

.573

,008

20

782

,000

20

.625

,003

20

,430

,058

20

487

,029

20

,062

794

20

.595

,006

20

,031

,895

20

721

,000

20

721

,000

20

573

,008

20

.782

,000

20

.507

,022

20

458

,042

20

463

,040

20

.456

,043

20

476

,034

20

.638

,002

20

.607

,005

20

20




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded 0 0
Total 20 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems
,891 17




Correlations
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Total
Kesiapa| Kesiapa| Kesiapa| Kesiapa| Kesiapa| Kesiapa| Kesiapa| Kesiapal Kesiapa| Kesiapa| Kesiapa
ni n 2 n 3 n 4 nb5 n 6 n v n 8 n 9 n 10 n
Kesiapa Pearson 1 321 293 285| .625 348 -127 429 129 .870 | .753
nl Correlati

on

Sig. (2 ,168 ,210 ,223 ,003 ,132 ,593 ,059 ,588 ,000 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson 321 1 ,301| .840 ,165| .826° | -162| .472| -073| .498 | .697
n 2 Correlati

on

Sig. (2 ,168 ,197 ,000 ,488 ,000 ,496 ,035 ,760 ,026 ,001

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson ,293 ,301 1 ,418 ,260 ,332 -,048 ,292 -,172 ,215 525
n 3 Correlati

on

Sig. (2 ,210 ,197 ,066 ,269 ,152 ,839 211 ,468 ,363 ,018

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson 285| .840 418 1 ,100| .8217 116 269 ,008 408| .708"
n 4 Correlati

on

Sig. (2 223 ,000 ,066 ,676 ,000 ,625 ,251 ,973 ,074 ,000
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tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson | .625 ,165 ,260 ,100 1 247| -034| 469 022 594 | 62T
n 5 Correlati

on

Sig. (2 ,003 ,A88 269 676 293 ,885 ,037 ,928 ,006 ,003

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson ,348| .826 332 .821 247 1 ,116 280 -171| 478 | .709
n 6 Correlati

on

Sig. (2 ,132 ,000 ,152 ,000 293 ,625 232 AT70 ,033 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson -127| -162| -048 116/ -,034 116 1| -237 ,108| -,079 ,099
n v Correlati

on

Sig. (2 593 496 ,839 ,625 ,885 ,625 ,315 ,650 742 677

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson 429|472 292 269| 469 280 -,237 1 ,000| 509 | .609
n 8 Correlati

on

Sig. (2 ,059 ,035 211 251 ,037 232 ,315 1,000 ,022 ,004

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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Kesiapa Pearson 129  -073| -172 ,008 022  -171 ,108 ,000 1 ,208 ,196
no Correlati

on

Sig. (2 ,588 , 760 468 973 ,928 470 ,650| 1,000 ,380 407

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Kesiapa Pearson | .870 498 215 408 594" 478 | -079] .509 ,208 1| .831
n 10 Correlati

on

Sig. (2 ,000 ,026 ,363 ,074 ,006 ,033 742 ,022 ,380 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Total Pearson | .753 | .69Z2 525 | .708° | 621 | .709 ,099| .609 196| .831° 1
Kesiapa Correlati
n on

Sig. (2 ,000 ,001 ,018 ,000 ,003 ,000 677 ,004 407 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded 0 0
Total 20 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,849 8




1. Analisis Univariat

HASIL OUTPUT PENELITIAN

Breastfeeding Father

79

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 48 57.1 57.1 57.9
Baik 36 42.9 42.9 100.(
Total 84 100.0 100.4
Kesiapan Ibu Menyusui
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Siap 24 28.4 28.4 28.6
Siap 60 71.4 71.4 100.¢
Total 84 100.d 100.d
2. Analisis Bivariat
Crosstabs

Breastfeeding Father * Kesiapan Ibu Menyusui Crosstabulation

Kesiapan Ibu Menyusui
Kurang Siap Siap Total
Breastfeeding Kurang Count 20 28 48
Father Bak  Expected Count 13.7 34.3 48.Q
% of Total 23.8% 33.3% 57.1%
Baik Count 4 32 36
Expected Count 10.3 25.7 36.0
% of Total 4.8% 38.1% 42.9%
Total Count 24 60 84
Expected Count 24.0 60.0 84.Q
% of Total 28.6% 71.4% 100.09




Chi-Square Tests

80

Asymp. Sig| Exact Sig.| Exact Sig.
Value df (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)
Pearson ChBquare 9.411 1 .002
Continuity Correctiof 7.973 1 .005
Likelihood Ratio 10.191 1 .001
Fisher's Exact Test .003 .002
Linear-by-Linear 9.29¢ 1 .002
Association
N of Valid Cases 84

a. 0 cell4,0%) have expected count less than 5. The minimum expected coun

10,29.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran :
Hal : Permohonan Survei Awal

.

Kepada Yth,
Pimpinan Bidan Praktik Mandiri Rosdiana
di-Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D4 KEBIDANAN di INSTITUT KESEHATAN
HELVETIA:

Nama : NOVITA SAHRA
NPM : 1801032289

Yang bermaksud akan mengadakan survei/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka memenuhi
kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program Studi D4 KEBIDANAN di
INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan keterangan-
keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan dalam rangka menyusun
Skripsi dengan judul:

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI
BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA KECAMATAN JEUNIEB KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain. Selanjutnya setelah mahasiswa
bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjauan/ riset/ wawancara, kami akan menyerahkan 1 (satu)
eksemplar Skripsi yang dibuat mahasiswa kami.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medan, 2 / o3 /90 \[9

Hormat Kami,

Tembusan :
- Arsip
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BIDAN HJ. ROSDIANA, S.SiT

J1. Banda Aceh-Medan
Jeunieb Kab. Bireuen

Nomor : 030/BD/2019
Hal : Surat Balasan Survei Awal
Lampiran i-

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : NOVITA SAHRA

Nim : 1801032289

Program Studi ~ : D IV Kebidanan

Universitas : INSTITUT KESEHATAN HELVETIA FAKULTAS
FARMASI DAN KESEHATAN

Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER
TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI BIDAN
PRAKTIK ~MANDIRI ROSDIANA KECAMATAN
JEUNIEB KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019

Diketahui benar telah melakukan pengambilan survei awal di Klinik Bidan
Praktik Mandiri (BPM) Rosdiana, S.SiT Kecamatan Jeunieb Kabupaten Bireuen
pada bulan Maret. :

Demikianlah surat ini kami buat, semoga dapat dipergunakan dengan

sepenuhnya, terima kasih.

Jeunieb, 15 M:

Pimpinan Bida#H 2
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INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) hitp://helvelia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mai*Snfo@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

Nomor : (o6 /EXT /DERN [FEE /vnl /20/5
Lampiran : .
Hal : Permohonan Uji Validitas

Kepada Yth,

Pimpinan BPM Suryati

di-Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D4 KEBIDANAN di INSTITUT KESEHATAN
HELVETIA:

Nama : NOVITA SAHRA
NPM : 1801032289

Yang bermaksud akar mengadakan penelitian/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka Uji
Validitas dan Reliabilitas knesioner pada penelitian yang berjudal:

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI
BIDAN PRAKT VA KECAMATAN JEUNIER KARUPATEN RIREUEN TAHUN 2019

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannva, agar dapat memberikan keterangan-
keterangan, brosur-brosur, buku-buku, penggunaan laboratorium dan penjelasan lainnya yang akan digunakan
dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul:

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEENDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI
BIDAN PRAKTIK MANLIRI ROSDIANA KECAMATAN JEUNIEE KABUPATEN RIREUEN TAHUN 2919

Segala hahan dan keterangan vang dipsroleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan ilmu
Pengetahuan dan tidak akan diumvmkan atau diberitahukan pada pihak lain.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih

Medan, 2! 08 0/ : |

Hormat Kami,

Tembusan :
- Arsip
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BIDAN SURYATI, Amd.Keb
Jin. Medan-Banda Aceh

Gandapura Kab. Bireuen

Nomor @it/ 1f019
Hal : Surat Balasan Uji Validitas
Lampiran e

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : NOVITA SAHRA

Nim : 1801032289

Program Studi  : D/IV Kebidanan

Universitas 1 INSTITUT KESEHATAN HELVETIA FAKULTAS FARMASI
DAN KESEHATAN

Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER
TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI BIDAN
PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA JEUNIEB TAHUN 2019.

Diketahui benar telah melakukan Uji Validitas di klinik Bidan Praktik Mandiri
{BPM) Suryati, Amd.keb pada bulan Agustus.

Demikianlah surat ini kami buat, semoga giipax dipergunakan dengan
sepenuhnya, terima kasih. g - 1

Gandapura, .4 Agustus 2019
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S INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

7,
jal + Y=
= 1
&4 i Fakultas Farmasi dan Kesehatan
\@W{»/ WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http:/helvetis.ac.id
hsal Tel: (061) 4 } e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 ] Line id: instituthelvetia

Nomor 632 [€XT Jokn [pric /it (Vi fr0ig
Lampiran :
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

.

Kepada Yth,
Pimpinan Bidan Praktik Mandiri Rosdiana
di-Tempat

Dengan hormat,
Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D4 KEBIDANAN di INSTITUT KESEHATAN
HELVETIA:

Nama : NOVITA SAHRA
NPM : 1801032289

Yang bermaksud akan mengadakan penelitian/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka
memenuhi kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program Studi D4 KEBIDANAN
di INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan keterangan-
keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan dalam rangka menyusun
Skripsi dengan judul:

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI
BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA KECAMATAN JEUNIEB KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain. Selanjutnya setelah mahasiswa
bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjauan/ riset/ wawancara, kami akan menyerahkan 1 (satu)
eksemplar Skripsi yang dibuat mahasiswa kami.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih. '
Medan, 12/08 /2019

~Hormat Kami,

N HELVETIA
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Tembusan :
- Arsip
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BIDAN HJ. ROSDIANA, S.SiT
J1. Banda Aceh-Medan
Jeunieb Kab. Bireuen

Nomor 1 417/BD/2019
Hal : Surat Balasan Penelitian 2
Lampiran -

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : NOVITA SAHRA

Nim : 1801032289

Program Studi : DIV Kebidanan

Universitas :INSTITUT KESEHATAN HELVETIA FAKULTAS
FARMASI DAN KESEHATAN

Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER
TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI BIDAN
PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA KECAMATAN
JEUNIEB KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019

Diketahui benar telah melakukan penelitian di Klinik Bidan Praktik
Mandiri (BPM) Rosdiana, S.SiT Kecamatan Jeunieb Kabupaten Bireuen pada
bulan Agustus. ;

Demikianlah surat ini kami buat, semoga dapat dipergunakan dengan
sepenuhnya, terima kasih.

Jeunieb, 31 Agustus 2019
Pimpinan Bi ik Mandiri

86




87

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
JL. Kapten Sumarsono No.107, Kecamatan Medan Helvetia, Pos 20124,
Tel: (061) 42084606 | info@helvetia.ac.id | WA: 08126025000 | Follow Instagram @institutkesehatanhelvetia

PERMOHONAN PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : NOVITA SAHRA
NPM : 1801032289
Program Studi : KEBIDANAN / D4

Judul yang telah di setujui :

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI DI

BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA KECAMATAN JEUNIEB KABUPATEN BIREUEN TAHUN
2019

Diketahui,
Ketua Program Studi
D4 KEBIDANAN
ASI DAN KESEHATAN
EHATAN HELVETIA

Pemohon

T i
VA, SST., M.Keb.) (NOVITA SAHRA)

diteruskan kepada Dosen Pembimbing .

1. RINA HANUM, SST., M.Kes. (0123117303) (No.HP : 0812-7095-4519) 7” 'y
2. RUMINI, S.Tr.Keb., M.K.M. (0120079201) (No.HP : 0823-7075-6866) Ao M

Catatan Penting bagi Dosen Pembimbing:

1. Pembimbing-I dan Pembimbing-I1 wajib melakukan koordinasi agar tercapai kesepahaman.
2. Diminta kepada dosen pembimbing untuk tidak mengganti topik yang sudah disetujui.

3. Berilah kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi permasalahan penelitian.

4. Mohon tidak menerima segala bentuk gratifikasi yang diberikan oleh mahasiswa.
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INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa :

Nama : NOVITA SAHRA
NIM : 1801032289
Program 3

Studi : KEBIDANAN / D4

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU
Judul : MENYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA KECAMATAN JEUNIEB
KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019

Tanggal Ujian . 08 Mei 9019
Sebelumnya ©

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasiswa sesuai dengan saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITIAN/JILID LUX*) Coret yang tidak perlu.

No Nama Pembimbing 1 dan 2
1. RINA HANUM, SST., M.Kes.
2. RUMINI, S.Tr.Keb., M.K.M.

Catatan:

* Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.

* Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

* Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu.

* Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.
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INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
'WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) | e-mail: ia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa : =

Nama : NOVITA SAHRA B .
NIM : 1801032289

Program $

Studi : KEBIDANAN / D4

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU
Judul : MENYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA KECAMATAN JEUNIEB
KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019

Tanggal Ujian _
e e 1.2 2019

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasi sesuai d saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITIAN/JILID LUX*) Coret yang tidak perlu.

Neo Nama Pembimbing 1 dan 2
1. RINA HANUM, SST., M.Kes.
2. RUMINJ, S.Tr.Keb., M.K.M.

- KAPRODI
KEB!

~ D4 KEBIDANAN
FAKULTAS FARMASI DAN-KESEHATAN
TiSTALT KESEHignN

| 4

5 X/ i
y
VAYANTSSi.T, MKeb

SLVE Y- &
Catatan: S — E
» Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.
* Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

* Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu. .
« Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.

| ST
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INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 4 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa/i : NOVITA SAHRA 2

NPM : 1801032289 ;

Program Studi : KEBIDANAN / D4 e
PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP

Judul : KESIAPAN IBU MENYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA

KECAMATAN JEUNIEB KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019
Nama Pembimbing 1 : RINA HANUM, SST., M.Kes.

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran

L tepin fig- 62-16 Konsur Nudus Acc r

2 cerasa/is 02-19 fonstl £<b Vi perbaikan Yo

3 cenn/fs-02-19 konhsu 1 8ok ] .ji i Perbeiton ko

4 senasafic-a-igkonsul gob g i fit Perbarkan

3 renrn/oa-og-u kensut Bak 2-71,71 Perbaflcan/Ace -f
6

7

8

Medan, 18/09/2019
Pembimbing 1 (Satu)

ﬁ/
RINA HANU ST., MKes. .

KETENTUAN:

1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).

2. Satu (1) lembar untuk Prodi.

3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wa)ih dihnnpulkan sebelum sidang).
4. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Seb

5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRAT[F[KASIISuap terhadap Dosen.
siswa.

&rﬁ.,.n,,hv =
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INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa/i : NOVITA SAHRA
NPM : 1801032289
Program Studi : KEBIDANAN / D4

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP
Judul : KESIAPAN IBU MENYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA
KECAMATAN JEUNIEB KABUPATEN BIREUEN TAHUN 2019

Nama Pembimbing 2 : RUMINI, S.Tr.Keb., M.K.M.

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan

1 (wn/a 0215 Konsur judus Alee .
2 Sclasa/le - or -5 Ronsu! Res 1.4, /_;l Perberpan &
3 cenrn /i -0s-15 korsut pes 7, i,m Perbodean 3
4 etaselre-03-19 konsu/ pey 1 | A Perbereen !
5 cablthc-or-19bopeus pat I, 7.y Aee :
6
7
8
Diketahui, Medan, 19/02/2020
Ketua Program Studi Pembimbing 2 (Dua)

afy

RUMINI, S.Tr.Keb., M.K.M.

. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).

. Satu (1) lembar untuk Prodi.

. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).

. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebel di 1 Dosen P i

. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.

. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.

- Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.

1
2
3
4,
5
6
7
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